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INTERNALISASI NILAI-NILAI KEAGT\MAAN PADA ANAK
USIA PRA SEKOLAH PADA TK ISLAM AQIDAH

PALANGKA RAYA

ABS-I-RN KSI

Tujuan penelitian ini adalah mendiskripsikan perencanaan dan pelaksaniran

internalisasi di TK Islam Aqidah Palangka Raya, bagainrana hasil internalisasi
nilai-nilai pengembangan keagamaln pada anak usia pra sekolah di TK Islanr
Aqidah Palangka Raya. Pendekatan dalam penelitian ini adalah deskriptil
kualitatif. Subyek penelitian adalah guru dan siswa pada kelontpok B, ditanrbah
intbrman adalah ketua yayasan, kepala sekolah, orang tua anak usia pra sekoleh
pada kelompok B. Teknik pengunrpulan data yang digunakan yaitu wau'ancara

nrendalam. observasi dan dokumentasi. Pengabsahan data menggunakan teknik
triangulasi. Analisi data melalui tahapan reduksi data. penvajian dara dan

penarikan kesimpulan
Flasil penelitran menunjukan bahwa (l) perencartaan internalisasi di TK

Islarn Aqidah Palangka Raya semua guru yan-u rnengajar pada kclornpok B
r'])en)buaI silabus yang dituangkan dalam perencanaan semester, perencanaan

nringguan dan perencanaan harian. (2) Pelaksanaan internalis,rsi di .l K l:rlanr
.\qidah Palangka Raya merupakan tindak lanjut berbagai perencanaan vang telah
ditetapkan guru baik dalam bentuk kegiatan mingguan maupun dalant kegiatan
harian 1,ang dilaksanakan baik pada kegiatan rutin nrapun kegiatan khusus, yang

meliputi berdo'a sebelunr dan sesudah melaksanakan kegiatan, ntenvanyikan
lagu-lagu keaganraan, mengenal bernracam-macam aqama, hat-al doa-doa harian
clan nrelaksanakan kegiatan ibadah serta hathl surah-surah pentlek (.i) Hasil
intcrnalisasi nilai-nilai pengenrbangan keagamaan pada anak usia pra sckolah di
TK lslaur '\qidah Palangka Rava dapat diketahui dari nilai vang telah diberikan
r.lLrrLr terhadap anak d;dik rnelalui penilaian peneentbangan anak didik



ABSTRACT

'l he study is aimed at describing the planning and impiernenta-tion
internalization at Aqidah Islamic Kindergarten ol Palangka Ra1.a. l-lorv rhe resulr
internalization of the religious on pre school age children ar the.A,qidah Islamic
Kindergarten of Palangka Raya. The study applies descriptive qualitative
approach. The subjects olthe study are the B Group teacher and the pre school
age children olthe B group. The intbrrnants are the institution head. the principal.
parent the pre school age children of the B group. The techniques ol data
collection applied in the study are deep intervierv, observation and documpntation.
To valiCate the data, the triangulation. The dats anali,sis is conCucted thrt rr_gh lhe
steps: reducing the data, presenting the data and making the conclusion.

The results ofthe study showed that (l) in terms olplanning intelnalizatio:r
at the r\qidah Islamic Kindergarten olPalangka Raya. aii B group reachers macie

syllabus as proposed in the mid-yearly planning, weekly planning, and dailv
planniug. (2) in term ol the implementation internalization in Aqidah Islanric
Kinderganen oi Palangka Raya, the impierrentation rvas the conrinuity oi rhe
established planning in florrn ol rveekly activity and daily activity conducted ir) a

routine activity or temporar] activity including praying befbre and after dorng rhe
activity, singing religious songs, mentioning the recognized religions. nrenrorizin_rl

the daily prays. performing religious services and memorizing some shon Qur'an
verses. (i) in term ofthe result olthe internalization olthe relieious values on pre

school age children at the Aqidah Islamic Kindergarten olPalangka Raya. it could
be seen fiorn the score given hy the teacher to the student through the asscssnrent
,,'t' st,l<! ent s.

THE INTERNALIZATION OF-IHE RELIGIOUS VALUES ON
THE PRE SCHOOL AGE CHILDREN AT TIIE AQIDAI.I ISI,,\MIC

KINDERGARI'EN OF PALANGKA RAYN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latal Belakang

Maju mundurnya pembangunan suatu bangsa disebabkan tinggi

rendahnya pendidikan, oleh karena itu sektor pendidikan harus mendapat

perhatian yang besar dari suatu bangsa. Karena melalui pendidikan dapat

diketahui arah dal tujuan pembangunan yang akan dicapai. Sebagaimana

dalam Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

nasional sebagai berikut :

Pendidikan nasional berfungsi nrengembangkan kemampuan dan
membenluk watak serta peradaban bangsa yaog berma(abat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkemt'angnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
bcriman dan bertaqrva terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreati{, rnandiri, 

_ dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.r

Fungsi dan tuiuan pendidikan nasional di atas akan tercapai dengan

adanya partisipasi atau keikursertaan dari setiap kalangan bukan hanya dari

pemerintah tetapi jrrga dari kalangan masyarakat agar dapat rnengembangkan

potensi peserta didik di dalam pembangunan suatu bangsa. Pendidikan

merupakan sektor utarna yang ditempuh bangsa Indonesia untuk menciptakan

peserta didik yang berkualitas, berakhlak mulla dan menguasai ilmu dan

tei<nologi yang dilandasi oieh nilai-nilai agama tersebut, maka pemerintah dan

/ atau kelompok masyarakat menyelenggarakan berbagai jenjang pendidikan.

I Und.ug-Undang Sisdikus RI No. 20 Tahun 2003, Bab II Pasal 3. h. 8
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Sekolah merupai<an tempat penyelenggaraan proses belajar mengajar

dalam mengembangkan berbagai nilai ilmu pengetahuan, teknologi dan

keterampilan dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Ini berarti bahwa

sekolah merupakan Iembaga pendidikan formal yang bertuiuan untuk

memberikan bekal pengetahuan dan peningkatan pemahaman anak dalam

belajar.

Sekclah sebagai tempat anak berinteraksi dalam memperoleh

pen<lidikan, diharapkan dapat mengembangkan berbagai potensi anak dengan

mempersiapkan mereka aga: tumbuh dan berkembang menjadi cerdas,

terampil dan keatif serta bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa sehingga

kelak menjadi surnber daya manusia yar,g tanggutq sebab anak usia 4_6 tahun

merupakan masa yang sangat menentukan bagi perfu[lbuhan dan

perkembangan mental, intelektual, emosional, dan sosial yang ada dalam diri

anak

Jika ditinjau dari segi perkembangan maka ada tiga maca.m yang

terjadi pada anak sebagaimana yang dinyatakan Harlono :

a. Perkembangan motorik atau fungsi gerak, terjadi karena bertambah
. nlatangnya otak yang mengatur sistem persyaratan otot;b. Perkembangan bahasa dan berfikir didukung oleh kematangan otak dan

kematangan organ-organ tubuh seperti oiot lidah, otot mulut dan
terrggcrokan .

c. Perkembangan sosial dicapai dengan bertambah luasnya dunia pergaulan
anak-'

Agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal kiranya perlu

mendapatkan pembinaan sedini mungkin dari orang tua dan hal ini dapat

2 Bantang Hanono , Anak Anda Di ff. lakafla, pT. BpK Gunung Mulya , tgg2,h. 6_j
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dilakukan jika mereka lebih bersungguh-sungguh memperhatikan pendidikan

anaknya baik pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan keluarga

ataupun sekolah khsusunya di Taman Kanak-Kanak agar pembinaan atau

perangsangan yang diharapkan dapat dilakukan dengan baik. Hal ini dapat

dilihat dari tujuan pembelajaran di Taman Kanak-Kanak yang lebih menitik

beratkan kepada keaktifan anak dalam belajar melalui pemanfaatan alat-alat

bermain sebagai media belajar seperti menyediakan ayunan, paDan jungkif

jungkat, balok serta melukis sesuai dengan usianya. Selain itu alat-alat

bermain yang dimanfaatkan sebagai media belajar dapat pula dilakukan

dengan cara mengaj3k mereka mengungkapkan keinginannya media belajar

mana yang cenderung lebih disukai. Hal ini dimaksudkan untuk memberikan

kesempatan kepada anak dalam menentukan pilthalnya sesuai dengan mirrat

yang mereka miliki.

Guru sebagai orang yang diserahi tanggung jawab kiranya perlu

memperhatikan persyaratan yairg menunjang bagi perkembangan anak TK

sesuai dengan tujuan dan tema yang ditetapkan dalam rangka menggerakan

anak untuk meningkat mctivasi rasa ingin tahu dan mengembangkan daya

imajinasi anak seperti bermain peran, membentuk, mengatur gambar atau

membangun karena anak TK umumnya adalah anak yang selalu bergerak,

mempunyai rasa ingin tahu yang kuat, senang bereksperimen dan menguji,

mampu mengekspresikan diri secara kreatif sehingga bila anak TK diberi

kesempatan untuk mengekspresikan secara kreatif maka hal ini akan

menimbulkan gairah untuk belajar yang dapat menimbulkan respon kognitif
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ba-qi perkernbangan anak. Sebagaimana firman AIlah daiam surah Al-Jatsiyah

ayat l3 berbunyi :

ks .{ 11 6 * .7:,ti ii i.pr$ (; $'it) 6 as-'\ *"5 li
'*Jt

Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang di langit Oan
apa yang di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir.'

Pendidikan di Taman Kanak-Kanak pada dasarnya adaiah suatu

lembaga yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia

prasekolah untuk mempersiapkan anak dalarn memasuki pendidikan di

Sekolah Dasar. Di samping itu guru sebagai orang yang diserahi tanggung

jawab diharapkan agar lebih proaktif melakukan ,rpaya pengembangan anak,

artinya dalam penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar, maka kebutuhan

minat dan kemampuan anak harus mendapat perhatian yarrg seimbang, karena

dunia anak adalah dunia bermain sehingga ditetapkan bahwa keseluruhan

perkembangan kegiatan anak di TK melalui bermain dengan menggunakan

berbagai alat-alat permainan yang tersedia sebagai media belajar dengan

mendasarkan kepada kesesuaian antara alat yang digunakan dengan

kemampuan anak. Salain itu melalui alat permainan tidak hanya

perkenrbangan motorik anak yang terbina melainkan juga seluruh aspek

r Al latsivah. 115; : l3
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kepribadiannya termasuk kemampuan berbahasa, perkembangan emos[,

kecakapan bermasyarakat dan kecerdasannya. Hal ini sejalan dengan

ungkapan Hartono yang menyatakan :

juga dapat

melatih rasa

bertarrggung jawab dan kematangan fisik maupun emosi.a

Pendapat tersebut jelas bahwa minat besar pengaruhnya lerhadap hasil

belajar bila pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat anak maka

mereka akan kurang mau belajar dengan sungguh_sungguh karena tidak ada

daya tarik baginya. Sedangkan bahan belajar yang menarik minat, anak akan

Iebih mudah mempelajarinva dan mengingat jika sewaku-w.ak-1u ditaniakan

kembali. Oleh karena itu faktor yang depat mempengaruhi kemauan belajar

perlu mendapat perhatian serius agar keinginan untuk belajar menjadi lebih

meningkat.

Taman Kanak-Kanak sebagai salah satu bentuk pendidikan yang

menyediakan program pendidikan riini bagi anak sebelum memasuki sekolah

Dasar bertujuan untuk membantu meletakan dasar kearah perkembangan

sikap, perilaku, pengetahuan, dan keterampilan yang drperlukan oleh anak

dalam rangka menuju kedewasaan. Sedangkan untuk memupuk perkembangan

anak di Taman Kanak-Kanak dapat dilakukan melalui penggunaan alat_alat

bermain sebagai media belajaq dimana Taman Kanak-Kanak lebih menitik

beratkan kepada keaktifan anak untuk belajar melalui alat_alat permainan yang

Selain menumbuhkan minat belajar,

mengembangkan rasa percaya diri, melatih

permainan

kecakapan,

a Bambang Hanono , Anak Anda, h.9
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tersedia dan ,ini merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan guru dalan.r

menumbuhkan minat serta motivasi anak untuk belajar.

Salah satu pendidikan pra sekclah, sebagaimana tertuang dalam

peraturan poemerintah nomor 27 tahun I990 bab I pasal ayat (2) dinyatakan

bahwa "Taman Kanak-Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan pra sekoiah

yang menyediakan progranl pendidikan dini bagi anak usia 4 tahun sanrpai

memasuki pendidikan <iasar5 Pendidi{<an anak usia dini merupakan masa

yang penting karena awal kehidupan anak merupakan masa yang paling tepat

dalam memberikan dorongan ataupun upaya pengentbangan agar anak dapat

berkembang secara optirnal. Apa yang dipelajari anak pada masa awal

pertumbuhan dan perkembangan!-rya akan berdampak pada kehi<iupannya

dimasa yang akan datang. Oleh karena itu pada masa pra sekolah perlu

dilakukan upaya-upaya pendidikan yang melipuii stirrrulasi, bimbingan,

asuhan, dan pemberian kegiatan pembelajaran untuk mengembangkan

berbagai potensi yang dimiliki meliputi aspek fisik, bahasa, kognitif, sosial,

cmosi, moral dan nilai-nilai agama dan seni.

Sebagaimana dalam kurikulum berbasis kompetensi pendidikan anak

usia dini . hrjuan yang ingin dicapai adalah membantu mengembangkan

seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosi, moral dan agama

secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusif, demokratis dan

kompetitif6

5 Pcralumn Pemcrinurh nomor 27 Tahun I990 bab I h.3
6 Dra. Yukc Indrali. M. EA. Kurikulun Berbosis Ko,,tpetensi Pcn.li.likan ..lnak {.f.sia /)ini. pus.il
Kurikulunr Balitbang Dikrus. 2fiXr h. I
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Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang merupakan individu yang

berbed4 unik dan memiliki karakteristik terscndiri sesuai dengan tahapan usianya,

maka upaya pengembangan yang Cilakukan hendaknya tidak membuat anak

kehilangan masa bermain.

TK Aqidah Palangka Raya merupakan lembaga pendidikan pra sekoiah yang

melaksanakan program dalam rangka pengembangan seluuh aspek perkembangan

anak diantaranya pengembarrgan moral dan nilai-nilai agam4 diarahkan untuk

meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan pembinaan sikap

dalam rangka meletakan dasar agar menjadi warga negara yang baik.

Penduktmg utama bagi tercapainya sasaran pembangunan bangsa di Indonesia

terhadap peserta didik yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai agamanya

adalah pendidikan agama yang hrmutu. Pendidikan yang bermutu dalam

penyelenggaraannya tidak cukup hanya dilakukan melaiui trarusformasi ilmu

pengetahuan dan teknologi, tetapi harus didukung oleh peningkatan profesionalitas

dan sisten managemen tenaga kependidikan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis tertarik meneliti lebih dalam

tentang upaya pengemlrangan pendidikan agama Islam dala-rr kehidupan beragama di

TK Islam Aqidah Palangka Raya dengan juciul INTERNALISASI NILAI-NILAI

PENGEMBANGA}I KEAGA]V{-iAAN PADA ANAK USIA PRA SEKOLAH DI TK

ISLAM .A,QIDAH PALANGKA RAYA.
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B. Identifikasi Masalah

l. Bagaimana Latar Belakang Pendidikan guru di TK Islam Aqidah ?

2. Bagaimana perencanzurn internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra

sekolah di TK Islam Aqidah ?

3. Bagaimana Pelaksanaan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada. anali usia pra

sekolah di fK Islan Aqidah ?

4. Bagaimana jalur situasi keagamaan di TK Islam Aqidah Palangka Raya?

5. Bagaimana pengelolaan kelas di TK Islam Aqidah Palangka Raya?

6. Bagaimana pelaksanaan pengembangaan agama Islam di TK Islam Aqidah

Palangka Raya ?

7. Bagaimana hasil intemalisasi nilai-nilai keagamaan pa<ia anak usia pra sekolah di

TK Islam Aqidah ?

8. Bagaimana kehidupan beragama anak usia pra sekolah di TK Islan .A.qidah?

C. Rumusan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas maka yang menjadi permasalahan yang dikaji

dalan: penelitian ini adalah :

1. Bagaimana Perencanan intemalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra

sekolah di TK- Islam Aqidah ?

2. Bagaimana Pelaksanaan intemalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra

sekolah di TK Islam Aqidah ?

3. Bagaimana Hasil intemalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia pra sekolah di

TK Islam Aqidah Palangka Raya?
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

i. Tuiuan Penelitian

Dalam penelitian ini diharapkan beberapa tuiuan antara lain:

a. Un-tuk mengetahtti dan mendeskripsikan perencana-an intemalisasi nilar-

nilai keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK Islam .Aqidah Palangka

I(aya

b. l_lntr.rk nrengetahui dan mendeskripsikan Pelaksanaan intemalisasi nilai-nilai

keagamaan pada anak usia pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya

c. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan Hasil Internalisasi Nilai-Nilai

Keagamaan pada anak lJsia Prz Sekolah di 'lK Islam Aqidah Palangka Raya

2. Kegr:naanPcnelitian

Peneiitian ini <iiharapkan berguna bagi :

a- Peneliti untuk menambah Pengetahuan <ian wawasan bagi diri pribadi

tentang Intemalisasi Niiai-Nilai Keagarnaan pada anak Usia Pra Sekolah di

TK Islam A^qiCah Palangka RaYa

b Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (SIAIN) Palangka Raya r'rntuk

menambah l(hazanah perpustakaan khususnva tentang Irrtemalisasi

Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di TK Islam Aqidah

Palangka Raya?
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Bahan studi untuk penelitian lebih lanjut yang ada hubungannya dengan

Intemalisasi Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra Sekolah di 'fK Islam

Aqidah Palangka f,aya.



6 Dr. Dr. RusrnanTumanggor, MA Pembentukan Kepribadian Agama Pada Taman Karuk-Kanak,
dismapaikan pada Pelatihan Inst khr GPAI TK , Jakart4 Departemen Aguna RI, Tahun 20O I .

hal. I

BAB II

KERANGKA TEORT

I
A. Internalisai Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra sekolah

Menurut Rusmin Tumanggor dalam pelatihan Instrulrtur GPAI TK

bahwa di masa anak belum memiliki objek atas sesuatu agama maupun

Tuhan. Namun jiwa agama berkembang dengan simboi-simbol berbagai

pertanyaan yang diajukannya seperti menanyakan siapa yang punya alam

ini atau siapa l,ang membuatnya? Khusqsnya terhadap s€suatu yang

terinder ai olehnya. bumi, bula4 birrtang, dll. Dimina Tuhan itu tinggal

dan bagaimana besarnya. Sementara insink agamanya terlukis dari adanya

keinginan terhadap lingLr:ngan Can kasih sayang oiang tuanya. Ini sebagai

isyarat bahwa anak butuh perlindungan yang tedinggi (Tuiran). Sementara

jenis agama dan ajaran yang dianutnya waktu itu adalah agama dan pral:tik

apa yang dilakukan oleh orang tuanya atau oiang yang memeliharanya saar

itu. Peniman masa ini sifatnya sebagai keingin tahuan, keikut sertaan dan

kesenangan. Belum dilandasi pemikira:r dan kesadaran. Llmumnl'a baru

tahap pemuasaan perasaan. 6

Melihat perkembangan jiwa agama tadi maka strategi guru untuk

rr.embuat kepribadian agama pada anak adalah melalui dan mengarahkan

semua situasi belajar : nyanyian, permainan, keterampilaq cerit4

membaca, menulis, dirutinkan dengan bacaan "Basmalah:
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Bismillahirrahmannirrahim, Kemudian disetiap akhir kegiatan itu rutirrkan

dengan membaca Hamdalah: Alhamdulillah Hirabbbil Alamin.

Situasi di ruangan belajar, kamar guru dihiasi dengan gambar-

gambar orang yang sedang berwudu, shalat, men<io,4 salamaq orang kaya

yang memberi sumbangan kepada peminta-minta. ?ulisan hiasan-hiasan

dinding bernafaskan agama" seperti : Allah Tuhan pencipt4 Allah

Penyayang, Allah tempat meminta, A ah menjaga Kit4 Muhammad

suruhan Allah membawa nasehat

B. Anak Usia Pra Sekolah

Pasal I PP No. 27 tahun 1990 tentang pendidikan pra sekolah adalah

pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasrnani dan

rohani anak didik diluar lingkungan keluarga sebelum memasrrki

pendidikan dasar yang diselenggarakan di jalur pendidikan sekolah atau di

jalur pendidikan luar sekolah.T

Anak pra sekolah adalah mereka yang berusia antara 3 _ 6 tahrui

menurut Biechler dan Snowman (1993) mereka biasanya mengikuti

program pra sekolah dan kindergarten. Sedangkan di Indonesia, umumnye

mereka mengikuti program Tempat penitipan anak (3 bulan _ 5 tahun) dan

kelompok bermain (usia 3 tahun), sedangkan pada usia 4 _ 6 tahun

biasanya mengikuti program Taman Kanak Kanak. Adapun ciri-ciri anak

pra sekolah menurut Snowman adalah sebagai berikut :

7 
Peraturan Pcmerintah nomor 27 khun lggo tentang pndidikon pra sekorah,Babr pasar l aya( l,Jakala

I



II

l. Ciri fisik anak pra sekolah :

1 A""k pra sekolah umumnya aktifb. Setelah melakukan berbagai kegiatarL anak memerlukan waktuistirahat yang cukup.
c. Oot-otot besar pada anak pra sekolah lebih berkembaag dari
. kontrol terhadap jari dan tangan
d. Anak-anak masihsering mengalami kesulitan untuk memfokuskan

padangannya pada objek-objek yang kecil ,tu.anvu.e Tengkcrak kepala yang melindungi-otak .*if, i"i,"r,r. Jangan mengkritik anak lelakijika tidak terampil karena anak

^ ^. .p^"r"Tpran memang pada dasarnya lebih terampil.z. Ltn sostal Anak pra sekolah .

a. Suka gonta-ganti sahabat.
b. Kelompok bermainnya juga sering berganti_eanti.c. Anak yang leUih muda sering kali 6srmai, birsebelahan dengan
_ anak yang lebih tua. 

rd. Pola bermainnya bervariasi fuugsinya.
e. Perselisihan sering terjaCi tapi sebener kemudiaan mereka telahberbaik kembali.

^ l. .tlrh menyadari perzn jenis kelamin.J. (-rn Emcsional pada Anak usia pra sekolah.

" F"k TK.cenderung mengekspresikan emosinya demgam bebasdan terbuka

, t, ,T ho.i.q"d" yq pra sekotah sering teryarri.4. Cur kognitifanak usia pra sekolah.
a. Umumnya telah terampil dalam berbahasa.b. Kompetensinya perlu dikembangkan melalu,i interaksi, minat,kesempatarl mengagumi, dan ta-sih *t."Sj - 

--'-'

Selain ciri - ciri yang diungkapkan di atas, usia anak pra sekolah

Jl€a mempunyai ciri rahapan perkembangan berdasarkan

perkembangan anak pra sekolah, yaitu :

l. Perkembangan jasmani yang terletak pada penampilaq proporsi tubuh,

berat badan, panjang badan dan keterampilan yang mereka miliki.

2. Perkembangan pengetahuan yaitu kecerdasarr atau berfikir mencari

tahu

aspek

" Soemiani Patmon (ilewo, pendidikan Anak pra &koloh,lahrra. Rineka Citra 2003 hat 32 - 36
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3. Perkembangan bahasa mereka yaitu produk bahasa mereka mcningkat

dalam kuantitas, keluasan dan kerumitannya

4. Perkembangan emosi dan sosial yang semakin meningkate

Selain ciri - ciri di atas dapat dilihat juga dari sisi psikologi anak usia

pra sekolah antara lain sebagai beriLxt :

l. Bukan orang dewasa mini

Anak adalah tetap anak-analq bukan orang dewasa ukuran mini.

Mereka memiliki keterbatasan-keterbatasan bila harus dibandingkan

dengan orang dewasa. Selain itu mereka juga memiliki dunia tersendiri

yang khas dan harus dilihat dengan kaca mata anak-anak.

Untuk itu menghadapi meieka dibutuhkan adanya kesebaraq

pengertian serta toleransi yang mendalam. Mengharapkan mereka bisa

mengerti sesuatr dengan cepat dengan membayangkan bahwa nrereka

adalah orang-orang dewasa seperti kita, tentu bukan merupakan sikap

yang bijaksana.

2. Dunia bermain

Dunia mereka adalah duria bermain" yaitu dunia yang penuh

spontanitas dan menycnangkan. Scsuatu akan diiakukan oleh anak

dengan penuh semangat apabila terkait dengan suasana yang

menyenangkan. Namun sebaliknya akan dibenci dan dijauhi oleh anak-

anak apabila suasananya tidak menyenangkan.

e lbi( hal.24
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berbagai prilaku sesuai dengan

perkembangan tersebut.

Dengan memahami bahwa anak berkembang, kita akan tetap tenang

dan bersikap dengan rnenghaCapi berbagai gejala yang mungkin

munct'l pada s€tiap tahap tertentu perkernbangannya teisebut.

4 Senang meniru

Anak-anak pada dasamya senang meniru, karena salah satu proses

pembentukarr tingkah laku mereka adalah diperoleh dengan cara

mentru

Anak-anak yang gemar membaca umumnya adalah anak-anak yang

mempunyai lingkungan dimana orang_orang disekelilingnya adalah

juga gemar membaca. Meraka meniru ibu, ayah, kakak atau oang lain

di sekelirrgnya yang mempunyai kebiasaan membaca dengan baik

tersebut.

Dengan demikian maka disekolah guru juga dituntut untuk bisa

memberikan contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal_hal yang

Seorang anak akan rajin belajar, mendengarkan keterangan guru atau

melakukan pekerjaan rumahnya apabila suasana belajar adarah suasana

yang menyenangkan dan menumbuhkan tantangan.

3- Berkembang.

Anak selain tumbuh secara fisi( juga berkebang secara psikologis.

Ada fase-lbse perkemhangan yang dilaluinya dan anak menampilkan

ciri-ciri masing-masing fase



t4

baik, sepcrti selalu tersenyum, senang bernyanyi, menghargai orang

lain termasuk perilaku bersemangat dalam mempelajari hal_hal baru.

5. Kreatif

,tnak-anak pada dasarnya adalah kreatif Mereka mimiliki ciri_ciri

yang oleh para ahli sering digolongkan sebagai ciri_ciri individu yang

kreati{ misalnya : rasa ingin tahu yang besar, senang bertanya,

imajinasi yang tinggi, rninar yang luas, tidak takut salalu berani

menghadapi resiko, bebas dalam berpikir, senang akan hal_hal yang

baru, dan sebagainya. Namun sering dikatakan.bahwa begitu anak

masuk sekolalr. keatifitas anakpun ;nakin menurun. Hal ini sering

disebabkan ka.,rcna pengajaran yang diberikan terlalu r:renekankan pacia

cara berpikir s@ara urnum, sementara cara berpikir secara khusus

kurang dirangsang.lo

Dalam proses belajar mengajar di sekolah diperlukan pembelajaran yang

efektif, demikian juga dengan di Taman Kanak-Kanak. Anak Usia pra

sekolah dapat belajar efektif melalui berbagai car4 arrtara lain :

l. Anak helajar melalui panca indra.

2. Anak harus mempunyai citra diri yang positif

3. Menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak

4. Anak belajar melalui motivasi.

5. Anak belajar oari penemuan diri.

f o DR Sdo Mut!"di. S pi. M pi Szl;se s,lyt 
.pro(synat :*bagat Guru Tanan Kanak_KanaN2006, disanpaikan pada semimr sehari di par-elo R u rrr;;;i:"oii.i zOoo
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6. Anak balajar dari kemampuan menilai diri sendiri dan penilaian orang

lain.

7. Anak harus mengalami sukses/keberhasilan.

8. Anak belajar dari kelompoknya (teman_teman seusianya)

9. Anak memiliki gaya belajar.

10. Anak belajar melalui kwalitas interaksi di sekeliling. rr

C. Kurikulum Taman Kanak-Kanak

Pendidikan anak usia dini adalah pendidiran untuk anak usia lahir _

8 tahun . usia % tahun - 6 tahun disebut pra sekolah . Cleh karena itu pada

masa-masa usia dini perlu dilakukan upaya_upaya pendidikan yang

melipnti upaya stimulasi, bimbingan, asuhaq dan pemberian kegiatan

pembelajaran uatuk mengembangkan bertragai potensi yang dimiliki anak

yang meliputi aspek fisi( bahas4 kognitif, sosial, emos! moral dan nilai_

nilai agama. Sesuai dengan karakteristik anak usia dini yang merupakan

individu yang berbeda, unik dan memiriki karakteri*ik tersendiri sesuai

dengau tahapa-r usiany4 maka upaya pengembangan yang dilakukan

hendaknya tidak membuat anak kehilangan masa bermainnyal2.

Tujuan pendidikan pra sekolah adalah rnembantu mengembangkan

seluruh potensi dan kemampuan fisik, intelektual, emosional, moral, dan

agama secara optimal dalam lingkungan pendidikan yang kondusi{,

demckatis dan kompetitif

' Drs. H. A Kadlr Djaelani. Metodologi pengembangan Agona lslotn di TK dan Vanasi
Berman, lahrqProlek Penhgkahn pendidikan Agama Islarn pada Sekolah Umurn Tingkat
Dasar Pusal 2001
f 2 Dra. Yuke Indrati .M. E4 kurikutun Berbasis Kom4,ensipendidikan Anati Usia Dini, p$al
Kurikulum Balitbang dilatas, 2006
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Sedangkan lingkup program pra sekolah adalah mengembangkan

seluruh aspek perkembangan anak yang mencakup : perkembangan moral

dan nilai-nilai agam4 diarahkan untuk meningkatkan ketaqwaan anak

terhadap Tuhan yang Maha Esa dan pembinaan sikap dalam rangka

meletakkan dasar agar menjadi warga negara yang baik.

D. Silabus Taman Kanak,Kanak

. Silabus merupakan seperangkat rercana dan pengaturan kegiatanpembelajaraq pengelolaan_ kelas din penilaian trasit betajar. Silabusiarus
disusun secara sistematis dan berisikan to*pun"n_lornponen yang saling
berkaitan untuk memenuhi target pencapaian Lo.feten.i dasar. Silabus
berisi jawaban dari perknyaan nlritut :l. Kompetensi apa yang akan dikembangan pada anak riidik?2. Bagaimana cara mengembangkan ko-mpetensi tersebut pada diri anak

didik ?
3. Bagaimana.cara mengetahui bahu,a kompetensi fersebut terah dikuasai

anak didik 13

Adapun t:juan yang hendak dicapai pada TK untuk kelompok B

yaitu pembentukan prilaku melalui pembia-saan moral dan nilai agama

sosial, ernosional dan kemandiriaan.

l. Stander Kcmpetensi

Standar kompetensi merupakan kemampuan dasar yang hams dimilikioleh anak didik dalam suatu bidang penle'mUa-ngan Stanaarkompetensi yang diharapkan pada pendidlku'n fii 
"a"frf, 

tercapainya
tugas-tugas perkembangan secara optirnal sesuai dengan standar yangtelah dirumuskan. Aspek-aspek perkembanlan--y"ng diharapkan
dicapai meliputi aspek morar ian nirai-nilai ,gir", .o,i"r. emosionar-
dan kemandirian. berbahasa" kognititl fi siL,,.oIoAt.'** ;;;ii;"-'""'"

ts Departemen Pendidikan Nasional, Dirjeni,Ianajemen pendidikan Dasar <tan MenengalqPoedoman Pengemhangan Silabus Di?.,(, Jakafla.iOOs. h. 2'" tbid. h 3
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2. Kompetensi dasar

Hasil belajar

Hasil belajar merupakar 
I

aitarap[an;ffi ;;#ffl p^ernvalaan kemampuan anak didik vang
ai'"tl'a 'n-"'-ir';;l# 

ffi ::19i"1 atau seluruh' kompaensi van!
didik;;sil;ffffi j[""ffi::T;l#:1,['i1,fr 

,sete,ahanar

Adapun hasil belajar yang diharapkan pada kelompok B a<ialatr

sebagai beri!.ut :

Kompetensi Dasar merupakan pernvaturn yang diharapkan dapat

diketaiui, disikapi, dan dilakukan anak didikr5.

Penempatan kornpetensi dasar dalam progr{rm semester sangat pentinghal ini berguna unruk menginga,S* irrri'g"* ,"to.*"]*n tunturantarset kompetensi vanp hin:i d[;p" sil;;;rlr'ilJ.ipt.nri au.u,yang harus dimiliki ariak usia pra sekolah pada kelompok B adalah**, .. 
Tpy. 

,n gngu cap kan b."."; d * ; l;sr:j; i J'e'jr"l*", ."" i*gerakal beribadah serta nlen
emosi ,o gtkutt atura& serta dapat rnengendalikan

J

a Dapat berdoa dan
sederhana.

menyayikan laguJagu keagamaan secara

b. 
!-apat rnengenal macam-macarn agama.c. Mengenal ibadair secara reaernana"menurut keyakinannya.d. Mengenal dan menyayangr ctptaan tuhan.e. Nlerrulrki soFan santun dan mengucapkan salam... 18

4. Indikator.

Indikator merupakan kompetensi dasar yang lebih spesifik danoperasional yang dapar diiadikan utr.- untr[ ,i"niiui' lr",.r"rp"irnhasil pembelajaran ApabiL Serangkaian i"dikrt";; d"i;; kompetensi

ri Ibid. h. 3
16 

Deparlemen pendidikan Nasional. Dfuje_n.Ma.rujemen pendidikan Dasar dan M *eagah, Standar5":f:":rK!*.RA Kurita un 200i.Jrk rrr.ioos,'; ;**'"'rrcpanernen pendidikatr Nasional, Dirje_nUrr"i"r""i 
-p"rraia*_ 

Dasar datr MenengalL
lrt!.::^p"re"^O@,gan Silabus Di rr. l"r,rrrr.ioriili l-* "'
. uepanernen pendidikan Nasional. 

^D^i4e.n-fr4rru;"ren 
e.rrAiAttan Dasar dan Mene agah, Stanfur

^ompetensi 
TK dan RA Kviladun zooi, lrxnu. zuts. ; 

-il;*. ""
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tujuan tidak tercapai mungkin disebabkan oleh kurang sempurnanya

perenGmaan.

Fungsi perencanaan sebagai fungsi dasar karena ia merupakan dasar dan

titik tolak dari pelaksanaan fungsi-fungsi manajemen lainnya. Bahkan

perencanaan memberikan gambaran menyeluruh tentang alternatif tindakan

yang akan diambil oleh guru. Rencana-rencana dibutuhkan untuk memberikan

kepada guru tentang tujuan-tujuan dan menetapkan prosedur terbaik untuk

pencapaiaan tujuan-tuj uan itu.

Handoto berpendapat bahwa : p"..n""lru- (planning), adalah l)
pemilihan. atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan-1j penentuan
strategi, kebijakaq proyek, prograrq prosedur, metodg sistenr,
anggaraq dan standar yang dihutuhklan untuk mer,caDai tuiuan.
Pembuatarr keputusan banyak terlibat dalam fungsi ini.2r

Sedangkan perencaluum menurut pendapat Lobu adalah :

Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran yang hendak
dicapai dan jalan dan sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan itu
seefesien mungkin22

Maka dapat diambil kesipulan bahwa dalam pcrencanaan terkandung

hal-hal sebagai t erikut :

a. Perencanaan pada dasarnya suatu proses kegiatan pemikiran yang

sistematis mengenai tujuan yang akan dicapai, dan tentang apa, kapan dan

bagaimana suatu kegiatan dilaksanakan, serta semua aspek yang berkaitan

dengan berjalannya suatu kegiatan. Semua aspek tersebut dirumuskan

secara logis dan rasional.

',),".f,Uo1, !*agf", llonajemcn, yogtakorto: BpFE-yog,akarta. 200t h. 23"t bu Tolotrg Sianturi, Dasar-dasar manajemen h lg
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b. Kegiatan perencanaan membutuhkan data yang objebtifdan riil agar

perumusan yang dilakukan pada poin a) di atas logis dan dapat

dipertanggung jawabkan.

c. Tujuan menjadi titik sentral dari proses perencanaan. Oleh sebab itu,

kegiata4 prosedur, teknik, dar, metode kerja yang dirurnuskan harus

difokuskan pada tujuan tersebut.

d. Pada dasarnya perencanaan adalah suatu keputusan yang berisi pola

perbuatan berupa gambaran hal_hal yang dikerjakan.

Pengembangan silabus di TK meliputi

Perencanaan Mingguan dan perencanaan Harian.

l. Perencanaan Semester

PeJencarraan Sernester,

Pererrcanaan Semester merupakan progranl pembelajaran yang bcrisi

jaringan tem4 bidang pengembangaq kompetensi dasar, hasil belajar- dan

indikator yang ditata secara urut dan sistematis, alokasi waktu yang

diperlukan untuk setiap jaringan tem4 dan sebarannya kedaram semester r

dm2.

Adapun langkahJangkah pengembangan perencanaan semster,

sebagai berikut :

a. Mempelajari dokumen kurikulum

b. Menentukan tema yang dapat mempersatukan kompetensi_kompetensi

tersebut untuk setiap kelompok dalam satu semester
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Membuat matrik hubungan kompetensi dasar dengan tema. Dalam

langkah ini yang harus dilakukan adalah memasukan hasil belajar dan

atau indikator kedalam jaringan tema.

d. Menetapkan alokasi wakru untuk setiap jaringan tema dengan

tnemperhatikan keluasan cakupan pembahasan tema dan minggu

efektifsekolah.

2. Perencanaan Mingguan

Perencanaan mingguan disusun dalam bentuk satuan kegiatan

mingguan (SKM) SKIVI merupakan peajabaran dari perencanaan semester

yang berisi kegiatan-kegiatan dalam rangka mencapai indikator yang telah

direr,canakan dala{r satu minggu sesuai dengan keluasan pembahasan

tema dan sub tenra.

Perencanaan mingguan dapat dinrsun <iaram bentuk, antra rain

satuan kegiatan mingguarr (SKM) model pembelajaran kelompok dan

SKM model pembelajaran bcrdasar rrinat.

a. SKM model pembelajaran kelompok

l) Komponemrya adalah sebagai berikut :

(a) Tema dan sub tema.

(b) Alokasi waktu

(c) Aspek pengembangan

(d) Kegiatan peraspek pengembangan

2) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

(a) Menjabarkan tema dan merinci sub tema

c
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@) Menjabarkan indikator menjadi kegiatan_kegiatan pada bidang

pengembangan dalam program semester

(c) Membuat mafik hubungan antara tema, sub tema dengan

kegiatan

(d) Menenukan alokasi waktu untuk setiap SKM

SICV model pembelajaran berdasarkan minat

I) Komponennya adalah sebagai berikut :

(a) Tema dan sub tema

O) Alokasi wa.ktu I

(c) Aspek pengembangan

(d) Kegiatan peraspek pengembangan

2) Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut :

(a) Menjabarkan tema dan merinci ub terna

(b)Menjabarkan indikator

dimasukkan dalam area

menjadi kegiatan-kegiatan dan

(c) Membuat matrik hubungan antara tem4 sub tema dengan

kegiatan

(d) Menentukan alokasi waktu untuk setiap SKM

Perencanaan Harian

Perencanaan harian disusun dalam benfuk satuan kegiatan harian
(SKH). SKH merupakan penjabaran dari satuan mingguan (SKM). SKH
memuat kegiatan-kegiatan pembelajaran baik yang diraksanakan secara

b

2
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individual, kelompok, maupun klasikal dalam satu hari. SKH terdiri atas

kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat/makan, dan kegiatan akhir.

SKH dapat disusun dalam bentulq antara lain SKH model

pembelajaran kelompok dan SKH pembelajaran berdasarkan minat.

a. SKH model pembelajaran kelompok

l) Komponennya adalah sebagai berikut :

(a) Hari, ranggal, waktu

(b) hdikator

(c) Kegiatan pernbclajaran ' 
.

(d) Penilaian Perkembangan anak didik

2) IangkahJangkannva adalah sebagai berikut :

(a) Memilih kegiatan yang sesuai dengan SKM untuk dimasukkan

kerlalam SKH. penulisan indikator dalam SKti tliberi

keterangan bidang pengembangan.

(O) \{erumuskan kegiatan yang sesuai untuk mencapai indikator

yang dipilih dalam SKH

(c) Memiiih kegiatan kedalam kegiatan awal, kegiatan ini dan

kegiatan akhir. Pada kegiatan ini, kegiatan g,embelajaran dibagi

kedalam kelompok sesuai program yang direncanakan.

(d) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatan yang dipilih

(e) Memilih alat/sumber belajar yang dapat menunjang kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan
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(f) Memilih dan menyusun alat penilaian yang dapat mengukur

ketercapaian indikator

b. SKH model pembelajaran berdasarkan minat

l) Komponennya adalah sebagai berikut :

(a) Hari, tanggal, waktu

(b) Indikator

(c) Kegiatan pembelajaran

(d) Penilaian perkembangan anak didik

2) LangkahJangkahnya adalah sebagai blriht :.
(a) Memilih kegiatan kedalam SKH.

(b) Memilih kegiatan yang dipilih kedalam kegi616 awal, kegiatan

inti dan kegiatan akhir.

(c) Pada kegiatan inti, kegiatan pembelajaran disesuaikan dcngan

minat (area) yang dilaksanalan.

(d) Memilih metode yang sesuai dengan kegiatarr yang dipilih

(c) Mernilih alatlsumber belajar yang dapat menunjang kegiatan

pembelajaran yang akan dilakukan

(f) Memilih dan rnenyusun alat penilaian yang dapat inengukur

ketercapaian hasil belajar atau indikaror

F. Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia pra Sekolah

l. Fungsi

Program kegiatan belajar TK berfungsi untuk :
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I

a. Mengembangkan seluruh kemampuan yang dimiliki anak sesuai
dengan tahap perkembangannya 

;

b. Mengembalikan anak pada dunia sekitar ;

c. Mengembangkan sosialisasi anak ;

d. Mengenal peraturan dan menanarrrkan disiplin anak ;

e. Memberikan

bermainnya.

2. Tujuan

kesempatan parla anak untuk menikmati masa

Program kegiatan bela-iar TK bertujuan ,lnork ; ,.rb"rtu meletakan
dasar ke arah perkembangan sikap, pengetahuarl keterampilarl dan daya
cipta yang diperlukan oleh anak didik dalam menyesuaikan diri dengan
Iingkungannya dan untuk perturnbuhan serta perkembangan selanjutnya.

Adapun tujuan pengembangan agama islam @AD Ai Taman Kanak_
Kanak adarah mengembangkan benih-benih keimanan dan ketaqwaan
kepada altah SWT sedini mungkin dalam kepribadian anak didik yang
terwujud dalam perkembangan kehidupan jasmaniah dan rohaniah
sesuai dengan tinggkat perkembangannya.

Program Kegiatan Belajar

Progaram kegiatan bclajar Taman Kanak_Kanak merupakan satu
kesatuan program kegiatan berajar yang r.rtuh dan terpadu mencakup 

;

a. Program kegiatan Belajar dalam rangka pembentukan prilaku melalui
pembiasaan yang terwujud dalam kegiatan sehari_hari di Taman
Kanak-Kanalg yang meliputi pengembangan moral pancasila, agama.
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disipliq perasaan/emosi, dan kemampuan bermasyarakat di landasi
agama

C

b Program kegiatan belajar dalam rangka pengembangan kemampuan

dasar melalui kegiatan yang riipersiapkan oleh guru, meliputi
pengeinbangan kemampuan berbahas4 daya pikir, daya cipta,
keterampilan, dan jasmani.

Program kegiatan belajar tersebut dilandasi oleh pembinaan kehidupan

beragama untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak didik
kepada AJlah SWT program kegiatan U;"j". irli berisi bahan_bahan

pembela-iaran yang dapat dicapai merarui tema yang sesuai dengan
lingkungan anak dan kqgiatan_kegiatan lain yang :nenunjang

kemampuan yang hendak dikembangkan lebih lanjut oleh guru
menjadi program kegiatan pembelajaran oper:Bional .

4. Materi

Program kegiatan belajar di Taman Kanak_Kanak rneliputi I0
(seputuh) pengembangan yaitu :

a. Moral pancasila

b. Agama

c. Disiplin

<i. Kemampuanberbahasa

e. Dayo pikir

f Daya cipta

g. Perasaan
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h. Kemampuanbermasyarakat

i. Keterampilan.

j. Jasmani

Program kegiatan belajar tersebut dilandasi cleh pembinaan

kehidupan beragama untuL meningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak

didik kepada Allah SWT. pengembangan Agam Islam @AI) di Taman

Kanak-Kanak dilaksanakan melalui empat jalur kegiatan yaitu :

a. Kegiatan Rutin

Pengembangan agama islam (pAn icara rutin berlangsung pada

hari-hari belajar bias4 oleh karena itu pAI tidak harus direncanakan

secara eksplisit melalui satuan kegiata,r tr{ingguan (SKM) atau satuan

kegiatan harian (SKII). pada dasamya kegiatan rutin pAI dilakukan

dalam bentuk kegiatan sehari-hari yang terintergrasi dalam kegiatan

yang telah diprogramkan sehingga tidak memcrtukan waktu khusus.

Adapun materirrya antara lain seperti.

a. I\Iasuk kelas, dengan mendahulukan kak kanan waktu masuk

ruang kelas

b. Memberi salam sebelum belajar.

c. Berdoa sebelum belajar.

d. Berdoa sebelum makan.

e. Berdoa sebelum pulang.

f Memberi salam ketika akan pulang
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b. Kegiatan Khusus

Kegiatan khusus pAI merupakan kegiatan yang .menampung

materi atau masalah yang di pandang perlu akan tetapi tidak dapat

dimasukan dalam kegiatan yang di programkan pada satuan kegiatan

mingguan dan satuan kegiatan harian, sehingga memerlukan wakru

tersendiri atau khlrsus

Walcu lersebut mungkin dikhususkan pada hari_hari tertentu

miasalnya jum'at atau hari lainnya dengan menambah jam pada akhir
pelajaran biasa

Berdasarkan rarnbu_rambu yang tercantum pada garis_garis

besar program kegiatan belajar Taman Kanak_Kana! bahwa

mengingat ada kemampuan-kemamouan dalam pengembangan agama

Islam yang rnemerlukan waktu khuzus untuk diajarkan/dilatitrkan di
Taman Kanak-Kanak sesuai dengan perkembangan anak, maka guru

harus rnemperhatikan kemampuan_kemampuan dimaksud sebagai

berillt :

- Menyebutkan ciptaan Allah SWT, antara lain tentar€ bagian tubuhmanusi4 unsur keluarl

:a-namar or, ,nu*. ,fh r:'#rtfi*1,',,::,"uberjasa hewan
- Menyebur beberapa sipat Allah Swi;;;'il"":fiih. rnaha Esa;Altah maha pencipta; eltah maha-kuaJ-,iii.r, fr.n, pengasih

l"#j#p .AIah maha petindung;Allah marra pen}ong ;eltarr
- Menyebutkan beberaoa sipat Nabi Muhammad SAW antara lai, :Jujur (sidik); Dipercaya (amanah); M;;ffiil;Abrig); Cerdas(faronah)
- 

I?f.aI surar-surar pendeh 
TIT_a lain : Surat Al Fatihah; Surat AlIkhlas; Surat AI Nas; Surat Al Kausar; S;;rii;;"''- Hafal bacaan dua kalimar syahadat d;;;;" ""'

- Menyebutkan nama sholat iiru *akt, - 
--"'*
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Mengenal ibadah puasa ramadahan : Makan sahur; Berpuasa sesuai
kemampuan, Buka puasa
Mengenal zakat fitrah : Waktu memberikan zakat fitrah; Barang
yang dizakatkan; Yang berhak menedma zakat.

Ii!, 1"y, d.oa-doa seperti : Doa sebelum dan sesudah belajar;
Doa sebelum dan sesudah makan dan minum; Doa sebelum dan
sesudah tidur; Doa akan pergi dan pulang sekolah
Doa untuk kedua orang tua ; Doa sejahtera dunia dan akhirat
Hafal kalimah thyyibah seperi :

Ta'awuz Insya AllahBasmalah Masya AIIah
Hamdalah Hauqalah .Takbir Salam
Tasbih Salam
Istighfar Tahlil
Mengenal akhlak yang baik dalamr beribadah seperti : Adab
mendengar s?an; Ad3b salat; Adab ketika qrar,g sedang berdoa;
Adab ketika orang sedang sholat ; Adab terhajap AJ_qur,an, eaab
di dalam masjid.

Y118TI akhtak.yang. baik terhadap sesama manusia seperti :l-r:rnat da,1 patuh 
, 
terhadap orang tua; Mendoakal orang tua;

sopan 
^santun 

terhadap yang lebih tua; flormat dan patuh kepada
guru; Sayang kepada yang lebih muda ; Sayang kipada sesama
teman
Mengenal akhlak baik terhadap dam sekiter seperti : Sayang
terhada! l:*ln; s"y-g terhadap tumbuh-tumbuhan; cinta
Keoerslhan llngkungan;
Menyebutkan hari-hari besar Islam seperti : Tahun baru Islam
Ma'.rlid Nabi Muharnmad SAW; Isra l/i,raj; Idul Fitri; faut eaUB

Frogram kegiatan belajar di Taman Kanak_Kanak penekannya

diutamakan dalam membentuk pengembangan kebiasaan baik

dalam bertutur kata maupun bertingkah laku

Integrasi dengan bidang pengembangan lain maksudnya bidang

pengembangan agama yang dapat dimasukan kedalam tema-tema yang

terdapat pada kurikulum dalam pelaksanaan pada SKM dan SKH.

:.-r:*l:fg -r*didikan Nasional, Dirjen Mamjemen perdidikan Dasar dan MenenSah SitabusTK dan R4 Kelompok B Kurikulum 2001, fayan;2005. h. 6
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Tema merupakan alat atau wadah untuk mengenalkan berbagai

konsep kepada anak didik secara utuh. Dalam pembelajaran, tema

diberikan dengan maksud menyatukan isi kurikulum daram satu

kesatuan yang ututL memperkaya perbendaharaan bahasa anak didik

dan membuat pembelajaran lebih bermakna. penggunaan tema

dimaksud agar anak didik mampu mengenal berbagai konsep secara

mudah dan jelas

Penentuan tema harus menerapkan prinsip-prinsip sebagai berikut :

I. Kedekatan, artinya tema hendaknya dipilih prulai dari tema yang

terdekat dengan kehidupan anak kepada tema yang semakin jauh

dari keiridupan anak.

2. Kesederhanaar\ arrinya tema lrendaknya dipilih mulai dari tema_

terna yang sederhana kepada tema_tema yang lebih rumit bagi anak

3. Kemenarikan artinya tema hendaklah dipilih mulai dari tema_tema

yang menarik minat anak kepada tema-tema yang kurang menarik

minat anak

4. Keinsidentalan artinya peristiwa atau kejadian disekitar anak

(sekolah) yang terjali pada saat pembelajaran berlangsung

hendaknya dimasukkan dalam pembelajaran walaupun tidak sesuai

dengan tema yang dipilih pada hari itu.

Selain menerapkan prinsip-prinsip daram menentukan tema

juga ditentukan langkahJangkah yang harus dilakukan dalam

menenfukan tema tersebut.
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Adapun langkah-langkah dalam penentuan tema yaitu :

l. Mengidentifikasikan tema yang sesuai dengan hasil belajar dan

indikator dalam kurikulum

2. Menata dan mengurutkan tema berdasarkan prinsip_prinsip

pemilihan tema

J Menjabarkan tema kedalam sub-sub tema agar cakupan tema tidak

terlalu luas

4. Memilih sub tema yang sesuai24

o Diri Sendiri

o Lingkunganku

o Kebutuhanku

o Biuatang

o Tanaman

Tema -tema yang digunakan pada di TK

SEMESTER I SEMESTER tr

o Rekreasi

o Pekerjaan

o Aiq Udara dan Api

o Alat Komunikasi

o Tanah Airku

o Alam Semesta2s

d. Situasi keagamaan

Di dalam ku;ikulum sudah ditetapkan bahwa setiap Taman Kanak_

Kanak harus ada sudut ketuhanan. Sudut ini pada hakikatnya gunakan

untuk mengenalkan kepada anak-anak tentang tempat ibadatr, alat_alat

z Deparlemen Pendidikan Nasional, Diqen Manajemen perdid.ikan Dasar <lan Menengalr,
P.edoman Pengembangan Silohus Di fi, Jakafla. )OOS. h. 2" rbid. h. 7
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yang gunakan dalam beribadah dan tata cara penggunaannya. Disamping

itu juga pancaran kehidupan beragama yang tergambar dalam prilaku

sehari-hari dan berbagai kegiatan sampai kelengkapan dan alat-alat yang

ada di Taman Kanak-Kanak tersebut.

Oleh karena itu situasi keagamaan di Taman Kanak-Kanak dapat

diciptakan melalui :

l) Pengadaan sajada[ mukena, sarung, peci, Al Qur'aq kaligrafi dan

sebagainya

2) Situasi pergaulan antar sesama guru aln guru dengan murid dengan

membiasakan mengucapkan kalimah thoyyibah atau nyayian

keagamaan.

3) Kegiann peringatan hari-hari besar Islam seperti : Isra Mi'raj, Maulid

Nabi Muhammad SWA Nuzulul Qur'aq Halal bihalal, dan

sebagainya.

5. Metode

MetoCe belajar mengajar di Taman KanalcKanak merupakan salah

satu faktor yang temasuk dalam pengelolaan kelas. Metode yang

digunakan , mtara lain adalah sebagai berikut :

a. Metode pemberian tugas adalah metode yang memberikan kesempatan

pada anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan petunjuk langsung

yang telah dipersiapkan guru.
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b. Metode proyek adalah metode yang memberikan kesempatan pada

anak untuk menggunakan aram sekitar atau kegiatan sehari-hari anak

sebagai bahan pembahasan melalui berbagai kegiatan.

c. Metode karya wisasta adalah kunjungan secara langsung keobjek-

objek yang sesuai dengan bahan kegiatan yang sedang dibahas

dilingkungan kehidupan anak.

d. Metode bermain peran adaiah permainanan yang memerankan tokoh_

tokoh atau benda-benda sekitar anak sehingga dapat mengembangkan

daya khayal (imajinasi) dan penghayatanrterhadap bahan kegiatan yang

dilaksanakan.

e. Metode Dernontrasi yaitu cara bertutur dan mencauaikan /
memperagakan suatu objek atau prcses dari suatu kejadian atau

peristiwa.

f Metode bercerita (ceramah) yaitu cara bertutur dan mencapaikan cerita

atau memberikan penerangan secara lisan.

g. lvletode dramatisasi yaitu cara dimana anak memer.ankan peran orang_

orang yang yang dilihat diringkungannya atsu tokoh-tokoh dari

dongeng.

h Metode sosiodrama yaitu suatu cara memerankan beberapa peran

dalam suatu cerita tertentu yang menuntut integrasi diantara para

pemerannya.
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Metode bercakap-cakap 1,aitu suatu cara bercakap-cakap dalam bentuk

tanya jawab antara anak dengan anak.26

6. Media

a. Pengertian Media belajar

h,lenur'.rt Hamalik media belajar disebut juga "alar peraga atau

alat bantu mengajar yang dapat digunakan untuk membantu anak

melakukan perbuatan belajar, sehingga kegiatan belajar menjadi lebih

efektif dan pelajaran akan menjadi lebih menarih mudah dipahami

serta hasil belajarpun akan lebih bernraknL".27

Penggunaan media pada ringkat satuan pendidikan memiliki

fungsi yang beragam mulai dari penyampaian pesan sampai kepada

membentuk kegairahan anak dalam belajar, walaupun fungsi disini

lebih rnenitik beratican kepada gu:u yang menggunakamya. Berbeda

halnya dengan Taman Kanak-Kanak yang nrana media belajar

digunakan sebagai alat permainan dan yang lebih ahif

menggunakannya adalah anak bukan guru, sebab melalui alat bennain

anak akan lebih bersemangat dan terdcrong untuk mengetahui terhadap

apa yang dipehjari karena usia anak pra sekolah sebelum menginjak

Sekolah Dasar lebih menyenangi jika beiajar dibarengi dengan alat

permainan.

Hampir semua program kegiatan pentiidikan pra sekolah

menyelenggarakan kegiatan bermain dalam porsi besar bagi anak

26 Tim Pelatitun Insrultur GPAI TK, Jakarl4 Proyek Peningl€tan Pendidikan Agama Islam pada
sckolah Umum Tingkat Dasar Pusa( 20O | . t.h
r- Oemar Hamalik Kurikulum dan Pembelajoran. Jakana- Bumi Aksara. 2OO l. h.37
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didiknya. Untuk hal tersebut para guru sebaiknya merencanakan secara

cermat kegiatan bermain tersebut dengan dukungan lingkungan

sekolah dan materi bermain dianggap sangat penting. Kegiatan

bermain dapat dilakukan di dalam maupun di luar ruangan kelas.

Umumnya sebagian kegiatan di luar dan di dalam sarna pentingnya

namun berbeda keuntungannya.

Bermain dalam tatanan sekolah dapai digambarkan sebagai suatu

rentang rangkaian kesatuan yang berujung pada bermain bebas,

bermain dengan bimbingan, dan blrakhir,pada bermain dengan

diarahkan. Dalam bermain bebas dapat didefiniskan sebagai suatu

kegiatan bermain dimana anak mendapat kesempatan melakukan

berbagai pilihan alat da,r mereka dapat mernilih bagaimana

menggunakan alat tersebut. Sedangkan bermain dengan bimbingan

adalah guru memilih alat permainan dan anak-anak diharapkan dapat

memilih guna menemukan suatu konsep tertentu. Bermain yang

mengajarkar, bagaimana caradiarahkan oleh guru adalah guru

menyelesarkan suatu tugas yang khusus.28 Adapun peran guru sebagai

mana yang diungkapk4n Bjorklan, yang dikutip Soemiarti bahwa :

"peran guru dalam kegiatan bermain dalam tatanan sekolah sangatlah

penting. Guru harus berperan sebagai pengamat, melakukan elaborasi,

sebagai model, melakukan evaluasi darr melakukan perencanaan,,.2e

Dalam beberapa hal bermain di sekolah berbeda dari bermain di

i.l*.,.* Patfir,n(,dlewo, pendidikan Anok pra &koloh.Jakarta. Rineka Cifla 2003; hal lo2 _
t03t' tbid. to8
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am

b

kelompok yang lebih besar bila dibandingkan dengan
bermain di rumah. mareri permainannyapun juga berbeda.

Bermain di sekolah dapat membantu perkembangan anak apabila
guru cukup memberikan waktu, ruang, materi dan kegiatan bermain
bagi anak. Anak-anak membutuhkan waktu tertentu agar dapat
mengembangkan keterampilan dalam memainkan sesuatu aht
permainan.

Dari uraian di atas, media belajar diartikari segala sesuatu yang
dapat digunakan sebagai alat bermain anal< dalanr proses pembelajaran
dalam rangka menyarnpaikan tema sehingga dapat mera:rgsang
pikiran, perasaaq dan minat agar proses belajar terjadi.

Fungsi Media Belajar

Belajar pada hakekatnya adalah proses komunikasi, yaitu proses
penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima pesan. pesan dapat
berupa isi atau didikarl dimana guru dan siswa bertukar pikiran untuk

Biasanya di sekolah memiliki kesemparan bermain dal

kelompok

mengembangkan ide serta pengetahuan disaat pembelajaran
berlangsung. Dalam komuriikasi sering terjadinya penyimpangan-
penyimpangan yang mengakibatkan kur3ng efcktifnya hasil yang
dicapai. Hal ini disebabkan karena adanya kecendrungan verbalisme
dalam mengajar, ketidaksiapan anak serta kurangnya minat dalam
belajar.
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Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian tentunya
media belajar harus benar_benar dimaksimalkan penggunaannya
melalui pemanfaatan secaraterencana dar. berkesinambungan 

agar
fungsi media belajar dalam pembelajaran diharapkan dapat merahirkan
minat dan merangsang kegairahan anak untuk belajar.

Fungsi media belajar.iika dimanfaatkan sesuai dengan bahan
yang diajarkan maka selain dapat membanttr tugas yang diemban guru,
juga penggunaan waktu dapat lebih efektil dan memudahkan guru
untuk mengadakan evaluasi. Fungsi media belajar untuk anak didik
adalah munculnya pengetahuar dalam diri anak yang dapat
membangkitkan gairah dalam belajar melalui me6ia yang digururkan.
Jika media belajar yang digunakan secara tereflcana dan sistematis
tentunya akan membawa dampak yang lebih baik terhadap diri analq
sebab anak tidak hanya rnengetahui metalui teori yang disampaikan
oleh guru tetapi anak akan riapat mengetalrui secara langsung belajar
mengenal melalui media belajar yang digunakan.

7 Penilaian

Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan
berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutan tentetrg proses
dan hasil dari pertumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh
anak didik melalui kegiatan pembelajaran. r0

'' Deparlemen

filTH l.",,1ff;3,8:il Y"*j",.n 
Pendidikan Dasar dan Mcncngarq
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Adapun yang menjadi tujuan penilaian daram kegiatan pemberajaran

adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan pe,kembangan yang telah di
capai oleh anak didik selama mengikuti pendidikan di TK.

Sedangkan fungsi penilaian antara lain adalah sebagai berikut :

a. Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki kegiatanpembelajaran.
b. Sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk melakukal kegiatanbimbingan terhadap anak-didik ig". ririf. ."rprr'fjti.ryu auput,r3br!.dT berkembang secara optimal.c. sebagai bahan pertimbangan_bagi guru untuk menempatkan anakdalam kegiatan vans sesuai dengan minat dan keburuiannya.d. Memberikan inform"asi kepada orang t u t*,tog p.rirmbuhan danperkembangan yang telah dicapai .llr, 

"""i.'r"f i""*tpertanggung jawaban TK.
e. Seb€:i info_rmasi bagi orang tua untuk melaksanakan pendidikan(eruarga yang scsuai dan terpadu dengan proses pembjlajaran di TKf Sebagai bahan masukan bagi.o.erbagalpifr"t aal"m ir"gt pembinaanselanjutnya terhadap anak dldik.3 r

Secrang guru dalam melaksanakan penilaian harus berdasarkan

gambaran/deskripsi pertumbuhan anak didik vang dipcroleh dengan

menggunakan alat dan cara penilaian serta serangkaian prosedur.

Sebagaimana daram pedoman penilaian di TK, bahwa alat dan cara

penilaian yang digunakan antara lain adalah sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data untuk mendapatkaninformasi dengan cara o"rga.ita, ' 

langsung ,"rirJ"p sikap danperilaku anak Agar obiervasi ini lebih terarah maka diperlukanpedoman observasi vang dikemba.ngLun or"h gr; iJnjun ,",,gu",kepada indikato. yung t"Ln drretapkan.
Catatan Anekdor

Catatan anekdot adalah catatan tentang sikap dan perilaku anaksecara khusus (peristiwa yang terjadi ,"*ru iiria."l.U. 
" .'

b

t' Ibid. h.4-5
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d

Percakapan
Percakapan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi

tentang pengetahuan atau penalaran anak mengenai sesuafu hal.
Penugasan

Penugasan merupakan cara penilaian berupa pemberian tugas
yang harus dikerjakan anak didik dalam wa-ktu ie.tlntu baik secara
perorangan maupun kelompok. Misalnya melaksanakan wudhu dan
shalat berjamaah.32

F. Kerangka Pikir dan Pertanyaan penelitian

I . Kerangka Pikir

Internalisasr Nilai-nilai pengembangan keagamaan adalah hasil

dari proses pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar yang dilakukan

oleh guru baik dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan pembelajaran

agama Islam yang diberikan kepada anak usia pra sekolah yaitu pada

kelompok B TK Islam Aqidah Palangka Raya. Adapun hasil proses

internalisasi nilai-nilai pengembangan dapat diketahui melalui per^guasaan

materi yang telah diberikan guru kepada sisw4 antara lain adalah :

Apabila masuk kelas mendahulukan kaki kanan, Niemberi salam sebelunr

belajar, Berdoa sebelum belajar dan sesudah belajaq Berdoa sebelum

makan dan sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Memberi salam ketika

akan pulang, Menyebutkan ciptaan Allah tentang bagian tubuh manusia,

Menyebut beberapa sifat Allah SWT, Menyebut beberapa sifat Nabi

Muhammad SAW, Hafal bacaan dua kalimat syahadat dan artiny4

Menyebutkan nama shalat 5 waktu, Hafal Surah Al-Fatihah, Hafal kalimah

32ibid h. 5-z
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tayyibah, Menyebutkan hari besar Islam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada bagan berikut ini :

Pe re n can aan internalisasi
nilai-nilai keagamaan pada

anak usia pra sekolah d i T K
Islam Aqidah

Pe I a k s an aa n intemalisasi
nilai-n: lai keagamaan pada anak

usia pra sekolah di TK
lslarn Aqidah

Hasil internalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia

pra sekolah di TK lsiam Aqidah

2. Pertanyaan Peneiitian

Sebagai dasar melakukan penelitian di lapangan, peneliti

mengajukan beberapa pertan)'aan penelitian yang berkaitan dengan

Intemalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan pada Anak Usia Pra

Sckolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya adalah :

a. Bagaimana perencanaan internallsasi nilai-nilai keagamaan pada anak

usia pra sekolah di TK lslam Aqidah Palangka P-aya. yang meliputi :

l). Bagaimana langkah-langkah dalam membuat perencanaan

sentesteran ?

2).Bagaimana langkah-langkah dalam nrembuat Perencanaan

minggunan ?

3). Bagaimana langkahJangkah dalam membuat Perencanaan harian ?
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b. Bagaimana Pelaksanaan intemalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak

rusia pra sekolah di TK lslam Aqidah Palangka Raya yang meliputi :

l). Bagaimana Guru membimbing anak berdo'a sebelum dan sesudah

metaksanakan kegiatan ?

2). Bagaimana Guru mengajarkan lagu-lagu keagamaan secara

sederhana pada anak ?

3). Bagaimana Gulu membimbing anak nrenghapal sulat-surat

Pendek ?

4). Bagaimana cara guru mengenalkan bermacam-macam agama ?

5). Bagaimana Curu membinrbing anak <ialam kegiatan iba'lah secara

sederhana ?

c . Bagaimana Hasi! lnternalisasi nilalnilai keagamaan pada anak trsia pra

sekolah di TI( lslam Aqidah, yang meliputi :

l). Bagaimana hasil pertumbuhan dan perkembangan tang telah di

capai oleh anak didik dari segi pembiasaan ?

2). Bagaimana hasil pertumbuhan dan perkembangan yang telah di

capai oleh anak dari segi pemahaman ?

3). Bagaimana hasil pe4umbuhan dan perkembangan vang telah di

capai oleh anak dari segi penghayatan dan skala sikap ?



BAB III

METODE PENELIl'IAN

A. Waktrr dan Tempat Penelitian

Waklu oenelitian diperkirakan 6 bulan. Dua bulan observasi awal dan

penyusunan proposal. Dua bulan penelitian dilapangan dan dua bulan

penyusunan skripsi. Adapun tempat penelitian ini adalah TK Islam Aqidah

Palangka Raya yang terletak di Jalan Tambun Bungai No. I Palangka Raya,

B. Pendekatan dan Subjek Penelitian

l. PendekatanPenelitian

Pendekatan ini rnenggunakan pendekatan deskriptil kualitatif.

Menurut Nasir mengungkapkan bahwa deskriptif suatu metode dalam

meneliti sekelompok manusia, suatu objek bahkan suatu pemikiran atau

suatu kelas peristiwa pada masa sekarang yang bertujuan menggambarkan

secara sistematis factual dan akurat mengenai fakta-fakt4 sifat-sifat antara

fenomena yang diseliCiki. Dengan kata lain bahwa nelalui pendekatan ini

peneliti berusaha semaksimal mungkin menggali data tentang Internalisasi

Nilai-nilai Pengembangan Keagamaan pada Anak Us:a Pra sekolah di TK

Islam Aqidah Palangka Raya. Kemudian mendeskripsikan secara jelas

dan terinci sesuai dengan kata dan fakta yang terjadi di lapangan dan

menuangkannya di dalam laporan hasil penelitian.32

r2 Mohammad Nast, Metode Penelitian, Jakaaa Cralia Indonesia, 1985, hal. 63

42
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2. Subjek

Subjek penelitian adalah Guru di TK lslam Aqidah Palangka Raya

yang mengajar pada kelompok B yang berjumlah 6 orang dan siswa pada

kelompok B yang berjumlah li kelas. Adapun dipilihnya kelompok R

dengan alasan sebagai berikut :

a. Anak Usia Pra sekolah yang berada pada Kelompok B sudah

mendapatkan materi selama I tahun pada kelompok A

b. Anak Usia Pra sekolah yang dapat Berdoa sebelum dan sesudah

melaksanakan kegiatan

c. Anak Usia Pra sekoiah yang dapat menyanyikan lagu-lagu keagamaan

yang sederhana

d. Anak Usia Pra sekolah yang dapat menirLrkan pelaksanaan ibadah

seoara sederhana

l. lnforman

Sedangkan yang menladi inforrnan dalam penelitian ini adalah

Ketua yayasan, Kepala sekolah, Orang Tua, dan Anak Usia Pra sekolah

pada Kelompok B di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

C. Penentuan Latar Penelitian

Penentuan latar penelitian ini mengacu pada realitas yang penulis

temukan di lapangan bahwa TK Islam Aqidah Palangka Raya adalah TK Islam

yang sangat diminati karena tentpat yang strategis dan juga merupakan TK

Islam unggulan yang ada di Palangka Raya.
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D. Prosedur Pengumpulan Data

Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yartu:

Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam sering di sebut wawancara tak terstruktur. Menurut

Bungin wawancara tal( terstruktur adalah wawancara yang bisa secara

ieluasa melacak ke berbagai segi dan arah guna mendapatkan informasi

yang selengkap mungkin dan semendalam mungkin.33

Teknik ini dipergunakan untuk rnengetahui secala mendalam

berbagai informasi berkaitan dengan persoalan yang diteliti.

Adapun data yang diperoleh melalui tehnik ini adaiah:

a. Bagaimana Perencanan Iutemaiisasi Nilai-nilai Keagamaar, di TK

Islam Aqidah Palangka Raya?

b. Bagaimana Pelaksanaan Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK

Islam Aqidah Palangka Raya?

c. Bagaimana Hasil Proses Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan

Keagamaan pada anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka

Raya?

2. Observasi

,]

rr Burlun Bunldn. .,1 nalisis Data l'enelitian Kualitatif, Jakana. PT. Raja Grafindo. 2003:hal. fi7
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Dalarir prosesnya kedudukan peneliti kadang-kadang terlibat
dengan objek yang diobservasi dan kadang_kadang tidak terlibat atau
peneliti cukup hanya mengamatj dari luar slja. Data yang diperoleh
melalui tehnik ini ialah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TK Islam
Aqidah palangka Raya dan penguasiurn materi keagamaan anak Usia pra
sekolah di TK Islam Aqidah palangka Raya anta:a lain :

Apabila masuk kelas mendahulukan kaki kanan, Memberi salam sebelum
belajar, Berdoa sebelum belaiar dan sesudah belajar, Berdoa sebclum
makan dan sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Memberi salam
ketika akan p,rlang, Menyebutkan ciftaan Aliah tentang bagian tubuh
ntanusia. Menyebut bet erapa sifat A.llah SWI, Menyebut beberapa sifat
Nabi Muhammad SAW, Hafal bacaan dua kalimat syahadat dan artinya,
lvlenyebutkan nama shalat 5 waktu, Hafal Surah Al_Fatihah, Hafal kalimah
tayyibah, Menyehutkan hari besar Islam

3. Dokurnentasi

Dokrrmentasi menurut Moleong dokumen adalan setiap bahan

to l-c
2002

tertulis, film dar, ganrbar 5,3ng dapat rnemberikan informasi 3a

Melalui tehnik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dari
hasil sumber tertulis- melahri dokumen atau tulisan simbolik yang
mernilik! r-eleransi dengan penelitian sehingga dapat melengkapi data yang
diperoleh di lapangan

xy J Molc.ong, ,{.r'er(, clol<.tgi penelitian Kuatitalil, Bandullg, CV Ramaja Rosdakary4



Melalui tehnik ini penulis berusaha untuk memperoleh data dari

hasil sumber tertulis, melalui dokumen atau tulisarr simbolik yang

memiliki relevansi dengan penelitian sehingga dapat melengkapi data yang

diperoleh di lapangan.

Adapun data yang diperoleh melalui tehnili ini ialah:

a. Perencanaan Internalisasi Nilai-nilai Keagamaan di TK Islam Aqidah

Pala:rgka Raya.

b. Gambaran umum TK Islam Aqidah Palangka Raya yang meliputi sarana

dan prasarana yang terdapat di TK Islam aqidah Palangka Raya.

c. Jumlah Guru TK Islam Aqidah Palairgka Raya.

d. Latar Beiaka.ng Pendidikan Guru di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

e. Jumlah Anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

f. Biodata .Anak Usia Pra sekolah di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

g. Kurikulum Pendidikan Agama lslam di TK Islam Aqidah Palangka Raya.

h. Sejarah singkat berdirinya TK Islam Aqidah Palangka Raya.

i. Jumlah guru pendidikan agama Islam di'l'K Islam Aqidah Patangka F.aya

j. Jumlah guru honor di TK Islam Aqidah Falangka Raya

k. Jumlah TU di TK Islanr Aqidah Palangka Raya

l. Jumlah Anak Usia Pra sekolah per kelas di TK Islam Aqidah Palangka

Raya

m. Peraturan dan tata tertib sekolah.

E. Pengabsahan Data

46
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Untuk memperoleh tingkat keabsahan data' penulis menggunakan

triangulasi yaitu nrengadakan perbandingan antara sumber data yang satu

dengan yang tain. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Moleong bahwa

triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu sebagai pembanding terhadap data itu.3s

Dalam studi ini penulis menggunakan tehnik triangulasi dengan

I Membandingkan data hasil pengamatan di lapangan dengan data hasil

wawancara

2. Membarrdingkan data keadaan dan perspektif subjek dengan berbagai

pendapat dan Pandangan informan.

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan Cengan Internalisasi Nilai-Nilai Pengembangan Keagamaan di

TK Islam Aqidah Palangka RaYa.

4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dckumen vang

herkaitan dengan Internahsasi Niiai-Nilai Pengembangcn Keagamaan di

TK Islam Aqitlah Palangka RaYa

F. Analisis Data

Dalampenelitianinranalisisdimaksudkansebagaisebuahupayaguna

mencari tata hubungan yang sistematis antara catatan hasil lapangan' wawancara

mendalam dan bahan-bahan lain untuk mendapatkan pemahaman mendalam

tt lbid. Hal. 178

sumber dan cara:



48

tentang Internalisasi Nilai-Nilai pengembangan Keagamaan di TK Islam

Aqidah Palangka Raya.

Tahapan analisis data yang penulis gunakan dalarn penelitian ini

adalah analisis menurut S. Nasution aciapur: tehnik yang dapat dilakukan

melalui beberapa tahap yaitu:

1. Reduksi data ini dimaksudkan untuk memilih data yang relevan dan

bermakna, memfokuskan pada data yang mengarah untuk pemecahan

masalalL penemuarL pemaknaan atau menjawab pertanyaan penelitian

yang telah difokuskan sebelur.rnya kemudian menyederhanakan,

menyusun secara sistematis dan menonjolkan hal_hal yang penulis

pandang dari hasil temuan.

2. Penyajian data yaitu penyajian data yang penulis anggap relevan dengan

penelitian ini penyajian tersebut ditulis dengan bentuk uraian sehingga

men;adi karya ilmiah atau skripsi.

3. Penarikan kesimpulan yaitu menyimpulkan dengan terlebih dahulu,

melihat kembali tahapan-tahapan yang telah penulis lakukan sebelumnya.

Sehingga penarikan kesimpulan ini diharapkan tidak akan menyimpang

da-ri data yang telah dianalisis.s6

36 Nasution S, Meto de Peneritian Naturdlistik-Kuatitoril B,tdung, Tarsil., lgg8:har. l2g-130



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Latar Belakang Berdirinya TK Islam Aqidah palangka Raya

Taman Kanak_Kanak salah satu bentuk pendidikan anak usia pra sekolah
yang merupakan tenrpat terselenggaranya belajar anak (belajar mengajar),
dalam rangka mengembangkan berbagai aspek jasmani, rohani, serta
kreativitas yang ada pada diri anak berdasarkan tema pada masing_masing

sentra yang akan disampaikan

Sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan usii pra sekolah khususnya
pada Tanran Kanak-Kanak Islam Aqidah palangka Raya, maka untuk pe(arna
kali sekolah ini didirikan oleh Ibu Hj. RA Seryo Hidayari, SH selaku Badan
Pengasuh yang diangkat oleh yayasan A.qidah dan diresmikan oleh Ibu FIj.
Sedati Warsito Rasman dan merupakan wadah pembinaan teknis opersional
dalan rangka pernbina:n Can pengembangan aspek_aspek perilaku, kognitif
seni, fisik dan motcrik anak_anak TK. TK Islam Aqidah dibawah pengawasan

Dinas Pendidikan Nasiorral dan Departemen Agama.

TK Islam Aqidah didirikan pada tanggal 17 Juli 1995 dan diresmikan
pada tanggal I Agusrus 1995 oleh Ibu Gubernur Kalimantan Tengah Ibu Hj.
Sedari \.{615i16 Rasman dan diperkuat dengan SK Kakandep Dikbud koia
Palangka Raya No. t77g I t2S.Z1 /DS / 1998 tangal I Desember 1998.
berdiri diatas tanah seluas l.600 M terletak di JI. Tambun Bungai / A. yani
Palangka Raya yang merupakan tempat stratagis dan berada dekat dengan

I
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lingkungan perkantoran. Sampai saat ini telah meluluskan anak sebanyak 950

Anak.

2. Visi dan Misi.

Visi :

. Tujuan TK Islam.Aqidah palangka Raya

l'ujuan TK Islam Aqidah adalah untuk membantu meletakan dasar

kearah perkembangan sikap, pengetahuan, keterampilan berdasarkan

kompetensi il6s6r vang dimiliki oleh anak dalam menyesuaikan diri
dengan lingkungan untuk pertumbuhan serta perkembangan selanjutr,y4

yang didasari dengan lman dan Taqwa.

Adapun Fungsi TK Islam Aqidah atlalah r.ULi b".ikut ,

a. Upaya peningkatan mutu dan pengkajian pelaksanaan pendidikae

Taman Kanak - Kanak.

b. Wadah tehnis operasional dalam ra.rgka pembinaan da.r

pengembangan pendidikan Taman Kanak _ kanak.

c. Tempat pelayanan pendidikal anak usia TK yang meliputi :

d. Kelompok A ( Umur4 _ 5 tahun )

e. KelompokB (Umur5 _6tahun)

Merupakan tempat untuk menyamaikan anak didik yang kreatif sehingga

terwujudnya pendiclikan pra sekolah yang berkualitas untuk membentuk

anak berkepribadian muli4 memiliki dasar kemampuan akademik, berjiwa
aktit, kreatif dan inofati{ mampu berteman yang memadai melalui proses

belajar mengajar yaitu bermain sambil belajar dan belajar seraya bermain.
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Misi:

a. Menciptakan lingkungan sekolah yang aman, nyaman serta suasana

belajar yang menyenanglian dan melaksanakan pradigma belajar yang

berwawasan learning to thinlq learning to do, learning life together dan

learning to be yuorself

b. Mengembangkan sikap sayang terhadap ayatr, ibu, sosialisasi dengan

teman serta cinta tanah air berdasarkan pada budaya bangsa dan

kehidupan yang Islami.

c. Membekali anak dengan berbagai pengetaluan rtqn keterampilan

dasar.

d Menghasilkan tamatan yang berkualius. agzr dapat mengikuti

pendidikan di sekolah dasar.

3. KeaCaan Karyawan dan Guru TK Islam Aqidahpalangka Raya

Karyawar pada TK Islam Aqidah palangka Raya Tahun IOO112OOB

berjumlah ll orang. Dari Iumlah tersebut l0 orang guru, I orang kcpala

sekolah darr I orang Tata Usaha. Untuk lebih jelasnya keadaan karyawan

di TK Islam Aqidah palangka Raya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
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Tabel I
Keadaan Karyawan dan Guru TK Islam Aqidah palangka Raya

Tahun Ajaran 2O07|2OO8

Jabatan

1l Herdiana Kusumaningsih

Surnber : Laporan Program Ke.ja TK Is!am Aqidah Palangka Raya
7/2008

Aqidah Palangka Raya pada tahun 2007- 2008

mempunyai siswa sebanyak I 12 orang terdiri dari 5 kelompok yaitu

kelompok Ar A2 Br 82 dan 83 sebagai tabel berikut:

Tahun 200

4. Keadaan Siswa

TK Islam

No Nama Pendidikan Ket

I Ida Nurhayati PGTK

2 Genuk Ishartini

3 Yuniatie

Kep Sek

SI Guru

PGTK Guru

4 Euis Siti S Guru

5

D2

PGTKI Guru

o

Sunarsih

Isna R. Sari sl Guru

Siti MuawiyatL7

l0

9

PGTK

Elvi Irrdrianing

Malik Kumber

SIVIA

D2

Salbiah D2 Guru

PGTK

Curu

8

Guru

Guru

TU

I

I
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Tabel 2
Keadaan Siswa TK Islam Aqidah palangka Raya

Tahun Ajaran 2OO7 /2OOB

3 B3

22

129
JLA4LAH

L-

5

Laporan Progr-arn Ke4a TK Islern Aqidah Palangka Raya tahun
2007/2008

Dari tabel di atas menunjukan bahwa jumlah keseluruhan anak

sebanyak ll2 orang yang terdiri dari lakiJaki 49 orungdan perempuan 63

oi-ang yang terbagi kedalam beberapa kelompok Ar A2 Bi B, dan Bj
kemudian dari kolompok-kelompok tersebut terlihat jelas jumlah anak

yang bersekolah pada TK Islam Aqidah palangka Raya.

Keadaan Sarana dan prasarana TK Islarn Aqidah palangka Raya.

Keadaan sarana dan prasarana yang ada di TK Islam Aqidah

Palangka Raya tahun alaran zooT - 200g cukup memadai. Adapun fasiritas

yang dimiliki di TK isiam Aqidah palangka Raya sebagai berikut :

ADAAN SISWA/SISwIKE

No Kelompok Laki-Laki JumlahPerempuan

t2

)

l0

l0

,

AI

B1

A2

t3

JI

I 5 28

1l4 14 24

IO 22 32

54 '76

2

B2

I

Sumber:

I
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Tabel 3
Keadaan Sarana dan PrasaranaTK Aqidah palangka Raya

Tahun Ajaran 20Oi * 20Og

Ruang Kepala Sekolah

Ruang Kelas

Ruang Serba Guna / Aula

Ruang Sumber Belajar

Ruang Ruang Tata Usaha

Ruang UKS

WC

ober 2007 di TK Islam Aqidah Palangka

Dari Tabel di atas merrunjuka bahwa sarana dan prasarana yang ada

di TK Islam Aqidah Palangka Raya cukup memadai yang didukung dengan

peraiatan bermain sebagai media belajar baik di dalam kelas maupun di luar

kelas

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi yar,g penulis lakukan bahwa

Intemalisasi Nilai-nilai pengembangan keagamaan di TK Islam Aqidah

Palangka Rai,a berkaitan dengan perencanaan kegiatan belajar mengajar yang

dilakukan gur,: dan pelaksanaan dalam proses belajar mengajar serta penilaian

hasil belajar siswa disajikan sebagai berikut :

I

2

3

4

5

6.

7.

4

Sumber data . Hasil Observasi Okt
Ray a

No Nama Ruangan Jumlah

1. I

I



l. Perencanaan lnternalisasi lJilai-nilai Keagantaan di -fK lslanr Aqidah

Palartgka Raya

Silabus merupakan seperangkat rencana dan pengaturan kegiatan

pembelajaran, pengelolaan kelas dan hasil belajar. Silabus disusun secara

sistematis dan berisikan komponen-komponen yang saiing berkaitan

Di Taman Kanak-untuk memenuhi target pencapaian kompetensi dasar

Katrak silabus pembelajaran dituangkan dalam betrtuk perencanaan

semester, perencanaan mingguan dan perencanaan harian

Berdasarkan wawancara dengarr tda pada tanggal 3 Agustus 2007 di

l't( lslau-, Aqidah Palangka Raya, r,r€ngatakan bahwa "semua guru

membuat perencanaan semester dimana dalam perencanaan semester

tersebut tertunng dalam progra;n pembelajaraan yang berisi jarir'gan

tema, bidang p"ngen,bangan, l:ompetensi dasar, hasil belajar. dan

indikator yang dltata secara urut dan sistematis Alokasi rvaktu yang

diperlukan untuk- setiap jaringan tema dan sebarannya kedalam

semester I dan 2t '.

Senada dengan hal di atas Siti mengt ngkapkan bahwa setiap guru

membuat perencanaan semester yang didalam perencanaan semester

tersebut dikembangkan dalam progranr semeste; Untuk

oengembangan pro€rram semster te!-sebut tiap gtlnr harus

menrpela;ari dokumen kurikulum yaitu Cengan cara memperhatikan

kerangki dasar' dan standar kompetensi yang ada dalarr kurikulum

tersebul.rs

Selain :nemperhatikarr kerangka dasar dan standar kompetenst

menurut Na|sih dan Elvi dalam pengembangan program semcster

juga harus mengikuti langkah-langkah yarrg sudah ditentukan dalam

pengembangan program semstel antara lain : menentukan tema yang

dup"t ..rp"ttrtukan kompetensi 'kompetensi tersebut untuk setiap

keiompok dalam satu ie*.tt"., mernbuat matrik. hubungan

kompetensi dasar dengan tema, yaitu memasukan hasil belajar dan

indikator kedalam jaiingan rema dan yang terakhir menetapkan

alokasi waktu dengan memperhatikan ^^keluasaan 
cakupan

pembahasan tema dan minggu efektif sekolah.'"

" Walancrnt dcngan ld.'r Nurluyati di Patangka Raya. lanBgal 3 Agustus 2007

'* Witu'attcar:l dcltgitn Srti MuarrliYah di Palangka Ra1'a. l,anggal 3 ASusl s 2007

"' Warrancar:t dcn-g,an Sururrsih din Elr i lndrianing dr Palangka Raya. langgal 4 Agustus 2007

I
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Dari hasil walvancara tersebut dapal penulis analisis bahwa kegiatan

perencanaarr semester merupakan hal yang sangat penting agar materi

yang akan disampaikan dapat benar-benar ditciima oleh anak dan tujuan

pembelajaran akan dapat berjalan sesuai harapan.

Berdasarkan obsenlsi di TK lslanr Aqiciah Palangka Raya selain

mernbuat Derencanaan semestei, guru juga dituntut untuk membuat

perencanaan mingguan. Dalam perencanaan nringguan ini disusun dalam

bentuk satuan kegiatan mingguan atau sering juga disebut dengan istilah

SKlvl, yar,g inana SKM ini merupakan perrjabaran dari perencanaan

semester yang berisi kegiatan-kegiatan dalarr. rangka moncapai indikator

yang tehh direncanakait Calanr satu minpgu sesuai dcngan keluasan

pemtrahasan tema i3n sub tema.

Berdasarkan hasil wawancara menurut Yuni, SKM terbagi dua yaitu

SKM model pernbelajaran kelompok dan SKll model pembclajaran

berdasarkan minat. Untuk menjabarkan SKM dibuat dalarn Satuan

Kegiatan Harian (SKH) . Dalam SKH ini mcmuat kegiatan' kegiatan

pernbelajaran, baik yirng dilaksanakan secara individual' kelompok'

maupun klasikai dalam satu hari. SKH terdiri dari kegiatan ztwal,

kegiatan inti, istirahat/rr,akan. dan kegiatan akhir.l0

SKM dan SKH terlamPir

Dlelaskan oleh lda bahwa kegiatan awal adalah kegiatan unttrk

p",ru,lorun dan dilaksanakan secara klasikal seperti : berdoa,

mengucap salam. Sedangkan kegiatan inti merupakan kegiatan yang

dapai mengakti{kan perhatian, kemampuan' sosial dan emosional

anak. l*tirihat/-akan merupakan kegiatan yang digunakan untuk

mengisi kemampuan anak yang berkaitan dengan makan, misalnya

tata 
-tertib makin yang drawali Cengan mencuci tangan kemudian

berdoa sebelum dan sesudah makan. Kegiatan Akhir merupakan

kegiatan penenangan yang dilaksanakan secara klasikal yang dapat

"' Warvarrcam dcnglrn Ytrniatie di Palangka Raya tangS,al l0 Agustus 2(x)7
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diberikan pada k
esok hari. berdoa

eqiatan akhir nrisalnl,a nrengin lornrasikan kegiatan

2. Pelaksanaan lnieinalisasi Nilai-nilai l(eaganiaan di TK lslam AQIDAH
Palangka Raya

[,angkah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar merupakan tindak

lanjut dari berbagai peierrcanaan yang telah ditetapkan. Berdasarkan l',asil

penganratan penrrlis untuk tahap pelaksanaan bidang pengembangan

pembiasaan dengan tema yang disampaikan pada sernester I adalah diri

sendiri dengan alokasi waktu 3 minggu.

Hasil observasi yang penulis lakukan di TIi Islam Aqidah Palangka

Raya pxdl kelas Br pada pukul 07.00 siswa berbaris di luar kelas untuk

melakt kan seuam, ikrar dar: yel-yet. Setelah selesai r.rereka berbaris di

depan kelas masing-masing untuk masuk r'lang kelas. lbu guru berdiri di

depan pintu dan anak-anak bersalanran kepada ibu guru. Kemudian satu

persatu masuk kelas deugan tertib. Saat memasuki kelas tidak semua

menggunakan kaki kanan dan langsung duduk di bangku masing-rnasing.

Wal:trr vang digunakan untuk kegiatan di luar kelas tersebut kurang lebih

30 menit. Setelah anak-anak duduk dengan tertib di bangku masing-

masing, anak-anak membaca Coa telajar, salam dan menyanyi laguJagu

islam bersama-sama dengan tertib dibimbing oleh <iua orang guru yaitu bu

lda dan bu Siti. Kernudian bu Ida menanyakan kepada anak-anak tentang

tema atau srrb tema yang akan diberikan hari ini, tema diri serrdiri dan sub

tema mengenai alat/macam indra diawali dengan penjelasan langsung

rr Warvancara dctrgtn lda di Palangka Rilya tanSSal l() Agu(us 2(x)7
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menggunakan media. Kemudian disaat menggunakan media perhatian

anak-anak tertuju pada ibu guru yang menjelaskan tahapan demi tahapan

pada sentra ibadah dengan sub tema alat / macam panca indera diketahui

oleh anak. Pada penjelasan sub tema tersebut, ibu ida ;nenunjukan mata'

hidung, telinga dan mulut pada model atau media yang digunakan lbu ida

juga langsung menunjukan alat panca indra yang ada pada dirinya seperti

mata, hidung, telinga dan mulut Kemudian anak-anak diminta

menyebutkan alat panca inrira yang ditunjuk oleh ibu Ida' Saat telunjuk ibu

lda bera,la persis di mata siswa langsung serempak menyebutkan mata'

pada saat telunjuk berada pada hidung dan ibu l<ia menyakan ini alat indra

apa?, anak-anak menjawab hi'lung Pelaksanaan belajar mengajar pada sub

tema alat/macarn panca indra berjalan dengan dinamis karena semua anak-

anak sudah mengetahui nama-nama alat /macarn panca indla ilan

kegunaanuya. Kegiatan inti ini berjalan kurang lebih 30 menit Dalam

pemberian sub tema tersebut diatas gtru menggunakan metcde ceramah

dandemonstrasi.Dimanantetodeceratnahmerrrpakanmetodeyang

harnpir tidak pernah tertlnggal dalam proses penrbelajaran Metode ini

digunakan padaawal dimulainya proses belajar mengajar di TK Istam

Aqidah Palangka Raya di setiap tema Metode ini digunakan guru sebagai

upaya guru membawa konsentrasi anak pada suatu masalah yang berkaitan

dengan tema yang akan <iibahas' Metode ceramah ini sering digunakan

karena mempunyai beberapa keuntungan seperti yang diungkapkan Mlk

bahwa dengan menggunakan metode ceramah maka materi dapat
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disampail<an sebanyak mungkin datam jangka waktu ya.ng singkat' Selain

itu guru dapat mengetahui situast kelas dengan mudah dan

pengorganisasian kelas lebih sederhana dan mudah dilaksanakan serta

tidak terlalu banyak memakan biaya' Sedangkan metode demonstrasi

dilakukan untuk rnendemonstrasikan suatu kejadian yang sesuar der:gan

tema yang berlangsung. Seperti pada sub tema ini guru memperagakan

suatu obyek seperti langsung menunjukkan alat/macam panca indra yang

ada pada diri guru.

Setelah selesai pembahasan sub tema alatlvnaclm panca indra'

kegiatan berikutnya adalah istirahat dan makan lbu guru mernberi

periatah kepada anai<^anak bahwa' sebelum qralian anak-anak harus

mencuci tangan lebih dahuiu. Anak-anak mencuci tangan dengan air yang

ada dalam bak, kemudian duduk dan tidak lupa membaca doa sebelum

makan, setelah selesai rrrakan anak-anak nembaca doa sesudah makan'

kemudian rnencucui tangan dengan air dan mengeiiingkan dengatr lac yang

sudah disiapkan ibu guru' Setelah selesai makan' sebagian anak-anak

bermain di dalam kelas dengan menggunakan rnedia seperti : balok'

puzzle, maket, tipe toko mainan dan kasur' Sedangkan sebagian lagi anak-

anak yang lainnya bermain di halaman dengan media yeng sudah

disediakan seperti : pa-pan titian, ayunan' panjatan' bak pasir dan air'

Walitu yang digunakan untuk kegiatan istirahat dal makan kurang lubih 30

menit. Setelah selesai kegiatan istirahat dan makan, dilanjutkan dengan

kegiatan penutup yaitu menyanyi lagu baru yaitu dua mata saya' hidung
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saya satu, dua telinga saya yang kiri dan kanan, satu mulut saya tak

berhenti makan, dan guru juga tanya jawab kegiatan hari ini, seperti siapa-

yang cuci tangan sebelum makan?. Guru juga mer.rberi saran kepada anak-

anak agar memperhatikan kesehatan mata dengan memakan sayur dan

truah-buah yang menganciung vitamin A, serta selalu menjaga kebersihan

alat panca indra dan jangan luoa selalu mencuci tangan dan kaki sebelun

tidur. Setelah selesai anak-anak membaca doa selesai belajar dan

mengucap salarn serta bersalaman kepada guru dan pulang kerumah

masing-masing derrgan penjemput baik orang tua rnaupun saudara serta

orang tua teman.

Dalarn ruangan kelas dihiasi ciengan gambar-garnbar oranq yatrg

sedang berwudu, shalat, mendo'a, salaman, boneka, peci, mukcna dan

maket masjid. Orang kaya yang memberi sumbangarr kepada peminta-

miqta. Tulisan hiasan-hiasan dinding bernafaskan agama, seperti : Allah

Tuhan Pcncipta, Allah Penyayang, Allah tempat meminta, Allah menjaga

Kit4 Muhammad srrruhan Allah membawa nasehar.

Hasil wawancara dengan ibu Ida lrahwa untuk tema diri sendiri

membutuhkan alokasi waktu selama 3 minggu dimana dalam tema diri

sendiri ini dijabarkan daiam satuan kegiatan mingguan (SKM) yang

membahas sub tema dan dijabarkan lagi dalam satuan kegiatan harian

(SIG). SKH ini harus dibust oleh guru dalam sentra persiapan yarrg isinya

adalah kelompok, semester/ minggu, tema/sub tema dan hari/ranggal.

Sentra persiapan memuat komponen-komponen sebagai berikut :
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l) kegiatan pembelajaran. kelompok dan sentra, alat/surmber belajar,

penilaian pengembangan anak, meliputi alat dan hasila2 .

Hasil observasi dan wawancara dengan guru di TK lslam Aqidah

Palangka Raya bahwa strategi guru untuk membuat kepribadian agama

pada anak rdalah melalui mengarahkan semua situasi belar;ar : nyanyia,r,

pelmainan, keterarnpilan, cerita. membaca, menulis, di.ur:inkan dengan

bacaan Bismillahirrahmannirrahinr, Kemudian disetiap aknur kegiatan itu

rutinkan dengan membaca Alhamdulillah Hirabbbil Alamin dan

Pengadaan sa;adah, mukena, sarung, peci, Al-Qur'a" kaligrafi dan

sebagainya, Situasi pergaulan antar sesama guru dan guru dengan murid

dengan rrrembiasakan mengucapkan kalimah thoyyibah atau nyayian

keagamaau .

Program kegiatan belajar tersebut dilandasi oieh pembinaan

kehidupan beragarna urrtuk rneningkatkan keimanan dan ketaqwaan anak

didik kepada Allah SWT. Pengembangan Agam lslam (PAI; di Taman

Kanak-Karrak dilaksanakan meialui empat js-lur kegiatan yzrtu :

a. Kegiatan Rutin

Pengembangan agama islam (PAI) secara rutin berlangsung pada

hari-hari belajar biasa" oleh karena itu PAI tidak harus direncanakan

secara eksplisit melalui satuan kegiatan Mingguan (SKM) atau satuan

kegiatan harian (SKH). Pada dasarnya kegiatan rutin PAI dilakukan

o? wawancara dcngan ibu lda di TK islam AQIDAH tanggal I I Agustus 2007
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b

dalanr bentuk kegiatan sehari-ha: .'ang terintergrasi dalam kegiatan

yang telah diprogramkan sehingga:rdak memerlukan waktu khusus

Adapun materinya antara 'ain' adalah Masuk kelas' dengan

mendahulukankakikananwaktu]asukruangkelas'\lemberisalant

sebelum dan pulang belajar' Be'doa sebelum Can sesudah belalar'

Mencuci tangan sebelurn dan sesudah nrakan' Berdoa sebelum dan

sesudah makan, Berdoa sebelum pulang, Bersalaman dengan guru

ketika masuk dan keluar kelas saat pulang

Kegiatan Khusus

Kegiatan khusus PAI merupakan kegiatan yang menampung

mareri atau ntasalah yang di pandang perlu akan tetapi tidak dapat

dimasukan dalarn kegiatarr yang di programkan peda satuan kegiatan

mingguan dan satuan kegiatar' hariaan' sehingga memerlukan waklu

tersendiri atau khusus. Waktu tersebut di khususkan pada hari-hari

tenentu yaitu selasa tlan jum'at. Sebagairnana rambu-rambu yang

tercantum pada garis-garis besar progranr kegiatan belajar Taman

Karrak-Kanak, bahwa mengingat ada kemampuan-kematnpuan dalam

pengemtrangan agama Islam yang memeriukan lvaktu khusrts untuk

diaj arkan/dilatihkan di Taman Kanak-Kanak sesuai dcngan

perkembangan anak, maka guru harus memperhatikan kemampuan-

kemampuan dimaksud, antara lain scbagai berikut :

l) Berdoa sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan dengan lebih

tertib
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lJasil observasi tanggal 2 Pebruari 2008 pada kelas Bi. Setelah

baris berbaris dilapangan untuk nrelaksanakan senarlr kemudian anak-

anak masuk ruangan kelas mengucap salam bersama-sama kemudian

berdoa untuk mernutai pelajaran dengan lafal sebagai berikut

B i snr i l lu h h i t ct i mtLot n i rQ h i i m lladi t h ll i l lcth H i ruh!ru Wa h r l l slanr id i na

llrrhi ir4tthamnrdinnnabi-vo lharasu!a, llabhi zidni llma var jukni

.{ahna.

Di TK Islam A.qidah untuk pembelajaran yang berkaitan tentang

shalat dilaksanakan hari selasa pada pukul 09 3C sctelatr kegiatan di

luar keias, kadang-kadang anak-anak juga menggunakan masjid

Aqidah sebagar tempat untuk pembelajaran sentra ibadah' seperti

praktik uudhu dan shalat dan ditambah pada hari senin scLagai

pengisi waktu dengan pelajaran shalat. Sedangkan untuk hari jum'at

khusus keagaamaan baik pembelajaran shalat maupun lqra' dari pukul

08.0C dilaksanakan lqra' secara privat. Selain itu juga dilaksanakan

pada waktu tertentu sepertl pada kegiatan peringatan hari-hari besai

lslam seperti : Isra Mi'raj' Mautid Nabi Muhammad SWA, Nuzulul

Qur'an, Halal bihalal, dan Tahui' Baru Isiam'

Program kegiatan t'elajar di Tanan Kanak-Kanak penekannya

diutamakan dalarn membentuk per,gembangan kebiasaan baik dalam

bertutur kata maupun bertingkah laku'
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Jo
{1 Dra. Yuke lndrali- M. Fl. kurikulun llerbosis KonPetensi l)erulidikan -'lnak (lsio l)ini Pusal

Kurikulum Balitbang diknas, 2006

" Hasil Obscrvasi tanggal 2 Pcbruari 2()08 pada kclas 83 di TK Aqidah Palangka Raya

Menyanyi lagu-lagu keagamaan

Pada rnasa-masa usia dini perlu dilakukan upaya-upaya

pendidikan yang meliputi upaya stimulasi, bimbingan, asuhan dan

pemberian kegiatan pembelajaran unluk rnengembangkan berbagai

potensi )'ang dinriliki anak yang meliputi aspek fisik, bahasa, kognitifl,

sosial, emosi, moral dan nilai-nilai aganla. Sesuai dengan karakteristik

anak usia dini vang merupakan individu yeng b:rbcda, unik dan

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya, maka

upaya pengsmbangan yang dilakukan lrendaknya tidak membuat anak

kehilangan masa bermainnyaar. [.!unia mereka adalah dunia bermain,

),aitu durria yang penuh spontanitas dan. menyenangkan. Sesuatu akan

dilakukan oieh anak dcngan penuh semangat apahila telkait dengan

suasana yang menyenangkan. Namun sebaliknya akan dibenci dan

dijauhi oleh anak-anak apabila suasar,anya tidak rnenyenangkan.

Hal irri juga yang terjadi di TK lslam Aqidah. anak-anak pada

kelompok B sebagian besar hafal dengan lagu-lagu kcagamaan yang

telah mereka pelajari seperti la.gt Rukun lslam yang l,ima, Syahadat,

shalar, prasa, zakat bagi sipapa, haji hagi yang ktya, ';iapa tidak

slnlal door, celaka diakhirat, snpa lidak boyar rukal Allah Nsli

melahnt : hthan itu salu satu hthan saya kalau tldak salu bukant

t unall Sdya

Mengenal bermacam-macam agama



()5

1)

s)

Apek ini meliPuti menyebutkan macaru-lnacam tempat ibadah

dan hrerlcbutkan hari-harr besar agama

Doa-doa harian

Seorang anak akan rajin belajar. mendengarkan keterangan guru

atatr nrelakukan pekerjaan rumahnya apabila suasana belajar adalah

s'rasana yang menyenangkan dan menumbuhkan tantangan

Selain menguasai doa sebelum dan sesudah melaksanakan

kegiatan dalam menghafal doa-doa harian ini

Melaksanakan kcgiatan ibadah dan menghafal surah-surah pendek

Anak-anak pada riasarnya senang meniru, karena salah satu

prosespembenttrkantingkahlakumerekaadaiahoiperolehdengancara

meniru. Anak anak beiajar tnelalui panca indra, Anak belajar dari

kelornpoknya (teman-teman seusianya), Anak belajar melalui kwalitas

inte;aksi di sekelilingnya. Anak-anak yang gemar riembaca umumllya

adalah anak-anak yang mempunyai lingkungan dimana orang-orang

Cisckelilingnva adalahjuga gemar rnernbaca Meraka meniru ibu' ayah'

kakak atau oang lain di sekeiingr'ya yang mempunyai kebiasaan

membaca dengan baik tersebdt'

Dengan demikian maka disekolah guru juga dituntut unt'rk bisa

memberikarr contoh-contoh keteladanan yang nyata akan hal-hal yang

baik, seperti selalu tersenyurn' senang bernyanyi' menghargai orang

laintermasukperilakubersemangatdalammempelajarihal-halbaru.

Pada hari jumat merupakan hari pelaksanaan kegiatan khusus PAI
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yang menarnpung materi hapalan surah surah-surah atau masalah yang
::.

di pandang perlu akan tetapi tidak dapat dimasukan dalam kegiatan

yang di programkan pada satuan kegiatan mingguan dan satuan

kegiatan harian, sehingga memerlukan waktu tersendiri atau khusus.

i. Hasil lnternalisasi Nilai-Nilai Keagamaan pada anak Usia Pra sekolah di

T K lslam Aqidah Palangka Raya.

Hasil Proses Intemalisasi Nilai-Niiai Pengembangan Keagamaan

pada anak Usia Pra sekolah di TK lslam .\qidah Palangka Raya dapat

diketahui dari nilai yang telah diberikan guru terhadap anak didik melalui

penilaian pengernbangan anak didik.

Penilaian adalah suatu usaha mengumpulkan dan menafsirkan

berbagai informasi secara sistematis, berkala, berkelanjutall tenteng proses

dan hasil dari pcnumbuhan serta perkembangan yang telah dicapai oleh

anak didik melalui kegialan pernbelajaran "J

Hasil wawancara dengan l,4LK bahwa penilaian sangat pcnting

dalam proses pembelajaran karena untuk mengetahui perkembangan

anak didik harus dilakukan evaluasi/penilaian. Adapun yang meniadi

tujuan penilaian dalam kegiatan penrbelajaran adalah untuk

mengetahui pertumbuhan dan perkembar:gan yang telah di capai oleh

arrak didik selama mengikuti pendidikan di TK di mana iungsinya
adalah memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki

kegratan pembelajaran, Sebagai bahan pertimbangan bagi gu;u untuk

melakukan kegiatan bimbingan terhadap anak didik agar fisik
maupun psikisnya dapat ttrmbuh dan berkembang secara optimal,
sebagai bahan pgrtimbangan bagi gunr untuk menempatkan anak

dalair kegiatan y"ng ."tuui dengan minat dan kebutuhannya.a6

'r1 Departcorcn Pcndidikan Nasionat. Dirjcn Manajcmcn PcndidikaD Dasar dan Mcnengah-

I'edonan l'aniloian /)r 7^. Jakana. 2(x)5. h. 5
ot' Wawancrra dcngan Malik Kunrbcr. di TK lslam Aqidah langgal I Janu.lri 2(x)tt
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Senada dengan MLK, GIS menyatakan bahwa penilaian bermanf'aat

iuga untuk orang tua anak didik yaitu memberikan infbrmasi kepada

orang tua tentang pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai

oleh anak sebagai bentul: pertanggung jawaban TK dan untuk
nrelaksanakan pendidikan keluarga yang sesuai dan terpadu dengan

proses pembelajaran Ci TK serta berguna juga sebagai bahan

nrasukan bagi berbagai pihuk dalam rangka pembinaan selanjutnya

terhadap anak didik. ''

Hasil Wawancara dengan B,-r Ida dalam melaksanakan penilaian

Irarus berdasarkan gar nbaran/deskripsi penumbuhan a,nak didik yang

diperoleh dengan nrenggunakan alat dan cata penilaian serta

serangkaian prosedur. Sebagaimana dalarn pedoman penilaian di TK
pengisian nilai untuk anak didik dalam rangkuman peniiaian bidang

pengembangan pembiasaan dapat oilakukan sebagai berikut .

I Anak yangi belum nencapai indikattlr seperti diharapkan dalam

SKH atau dalam melaksanakan tugas selalu dibantu guru maka

pada kolom penilaian dituliskan nama anak dan diberi tanda

bulatan kosong (0)
2. Anak yang sudah rnelebihi indikator yang tertuang dalam SKH

atau mampu rnelaksanakan tLrg.ls tanpa bantuan secara

tcpat/:epat/lengkrp/benar" maka pa<ia kolom per,ilaian dituIshan

narna anak dan diberi tanda (')
3. Jrka semua anak merrunjukkan kemampuan sesuai dengan

indikator yang tertuang <ielam SI"H, maka pada kclom^peniiaian

dituliskan nama semua anak dengan tanda chek tist iJla8

Menurut Isti bahwa alal dan cara penilaian yang digunakan gur''t

selain yang diungkapkan ihu lda adalah Obser vasi, ca:atan anekdot,

percakapan Can penugasan. Penrlaian dengan observasi yaitu

pengamatan yang <iilakukan oleir guru secara langsung kepada anak

iidik bertaitan dengan sikap dan perilaku anak didik. Sedangkan

penilaian dengan catatan anekdot adalah hasil catatan tentang sikap

dan perilaku anak secara khusus dan terjadi secara tiba{iba. Selain

penilaian dengan keCua cara Ci atas, dapat juga dilakukan dengan

percakapan yang rnana dalam percakapan ini guru mendapatkan

inlormasi tentang pengetahuan atrak mengenai sesuatu hal dan cara

yang sering digunakan juga dalam penilaian adalah penugasan yaitu

p"r,iluiun ber.rpa pemherian tugas yang harus dikerjakan anak didik
dalam waktu tirtentu baik p"roirng"n iaupun kclompok. a'

' Wu$allctrit dctrgatt C. lslnnrttt. dr 'l K lslat[ Aqidith tatlgS'ill :i Jilnrulri 2(x)lt

'' Wlrrancrradcngrn lda Nurlulyllti. di Palangka Ral'a tanSSal 2l Januari 2001t
t' Warvancara dcugan lslmrlinah' di Palangka Raya tanggal l() Dcsctrbcr 2007



(rS

Hasil u'awancara tersebut dapat disinrpulkan. bahwa tujuan penilaian

adalah untuk rnengetahui pertumbuhan dan perkembengan yang telah di

capai oleh anak didik selanra mengikuti pendidikan di TK. Sedangkan

t'ungsi penilaian antara lain adalah sebagai berikut :

a. Mentberikan urnpan balik kepada guru untuk nremperbaiki kegiatan

penlbelaj aran

b. Scbagai bahan oenimbangarr bagi guru untuk melaliukan kegiatan

bimbingan terhadap anak didik agar fisik maupun psikisnya dapat

trrnibuh dan berkembang secara optinial.

c. sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk rnerrempatkan anak

daiam kegiatan yang sesuai dengan minat dan kebutuhannya,

d. lviemberikan inforrnasi kepada orang tua tentang pertumbuhan dan

perkembangan yang telah dicapai oleh anal: sebagai bentul

pertanggung jawaban TK.

e. Sebagai infornrasi bagi orang tua untuk melaksanakan pendidikan

keluarga yang sesuai dan terpaCt, deugan aroses pcrr.belajaran di TK

f. Sebagai bahan masukan bagi berbagai pihak dalam rangka pembinaan

selanjutnya terhadap anak didik.

Seorang guru dalam melaksanakan penilaian harus berdasarkan

gambaran/dcskripsi pertumbuhan anak didik yang diperoleh dengan

rnenggunakan alat dan cala penilaian serta serangkaian prosedur.

Sebagaimana dalam pedonran penilaian di TK, bahwa alat dan cara
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penilaian yang digunakan anlara lain adalah sebagai berikut : Obser"asi.

Catatan Anekdot (terlarnpir). Percakapan dan Penugasan

Pengembangan agama lslam (PAl) secara rutin berlangsung pada

lrari-hari belajar biasa, oleh kar-ena itu PAI tidak harus direncanakan secara

eksplisit melalui satuan kegiatan Mingguan (SKM) atau satuan kegiatan

harian (SKH). Pada dasarnya kegiatan rutin PAI dilakukan dalam bentuk

kegiatan sehari-hari yang terintergrasi dalam kegiatan yang telah

diprogramkan sehingga tidak memerlukan waktu khusus

Kegiatan kh.rsus PAI merupakan kegiatan yang menampung materi

atau masalah yang di paridlng perlu akan tetapi tidak dapat dimasukan

dalam kegiatan yang di p,'oglamkan pada satuan kegiatan mingguar' dan

satuan kegiatan harian, sehingga nremerlukan waktu telsendiri atau

khusus. V/aktrr tersebut dikhususkan pada hari-hari tertentu yaitu selasa

<ian jum'at. Sebagaimana rambu-rambu yang tercantuln pada garis-garis

besar prcgram kegiatan belajar Taman Kanak-Kanak, bahu'a mengingat

ada kernampuan-kernampuan dalam pengembangan agame Islam yarrg

memerlukan wakru khusus untuk diajarkan'/dilatihkan di Taman Kanak-

Kanak sesuai dengan perkembangan anak dan kemampuan-kemampuan

yang telah dimiliki oleh anak didik dari rangkuman penilaian

perkembangan anak didik di TK lslam Aqidah Palangka Raya bidang

Pengembangan Pembiasaen pada semester I tahun pelajaran 2007/2008

adalah sebagai berikut :



a

lo

Berdoa sebelum dan sesudah melaksanaka.r kegiatan dengan lebih

ten ib

Semua anak-anak pada kelompok Bi untuk pengembangan

keagamaan atau sentra ihadah sudah baik terutama dalanr berdoa

sebelum memulai kegiatan dan nrengakhiri kegiatan hai ini dapat

dikatakan terlib karena merupakan kegiatan pembiasaan untuk anak-

anak dimana pembiasaan ini merupakan kegiatan rutin yang dilakukan

pada semua kelompok B dan dilaksanakan tiap hari seperti doa

sebelum memulai pelajaran, mengakhiri pelajaran. Pengembattgan

agama Islam (PAI) secara rutin berlangsung pada hari-hari belajar

biasa, oleh karena itu PAI tidak direncanakan seca"'-a eksplisit melalui

satuan kegiatan Mirrgguan (SKM) atau satuan kegiatan harian (SKH)

Pada dasarnya kegiatan rutin PIJ dilakukan dalam bentuk kegiatan

sehari-hlri yang terintergrasi dalam kegiatan yang telah diprogramkan

sehingga tidak memerlukan waktu khusus'

b. Menyanyi laguJagu keagarnaan

Sebagaimana ciri kognitif anak usia Prasekolah antara Iain adalah

ulnumnya telah rerampil dalam berbahasa' dengan teramprl herbahasa

anak-anak akan mudalr menyanyikan lagu-lagu yang mereka dengar

dan nyanyikan bersama-sama matlpun secara individu didepan kelas'

Selain terampil dalam bahasa anak-anak juga perlu mengembangkan

kompetensinya melalui interaksi dengan sesama anak-anak, minat

yang dimiliki anak, memberi kesempatan kepada anak-anak untuk
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menunjukkan kemanrpuannya baik secara mandiri maupun dengan

bantuan ibu guru, serta mernberikan kasih sayang baik antara anak-

anak maupun antara guru dan anak-anak.

Hal ini senaJa dengan yang dinyatakan oleh soerniarti bahwa : Ciri
kognitif anak usia Prasekolah.
l) Umumnya telah terampil dalam berL,ahasa.
2) Kompetensinya perlu dikembangkan rnelalui interaksi, nrinar,

kesempatan. mcngagumi, dan kasih saya,le '"

Kegiatan menyanyikan lagu-lagu keagamaan nlerupakan

kegiatan rutin yang dilakasanakan di TK Islam Aqidah Palangka Raya-

Dalam hal ini hampir semua anak kecil merrEuasai dan hapal lagu-lagu

keagamaan

3) Ir{enge:ral bermacanr-macam agama

Hasil penelitian dilapaugan melalui dokumerrtasi bahrva anak-

anak pada keiompok B baik pada Bl, B2 dan 83 bahwa hanya l0

orang siswa yang tidak dapat menyebrrtkan secara lengkap agama yang

oikenll, sedangkan yang lainnya sudah <iapat rnenyebutkan lima

nracam agama yang ciikenal yaitu Islam, Kristen Protestan, Kat,rlik,

Flindu dan Budha.5l

4) Doa-doa harian

Selain mer,guasai doa sebelum dan sesudah melaksanakan

kegiatan seperti doa sebelum dan sesudah makan, doa sebelum

memulai belajar dan doa selesai belajar, dalam menghafal doa-doa

harian ini ada enlpat kriteria yang ada pada anak-anak yaitu : BS

i" socrriarti Palnronodc\o- l'cn<lidikan -.lnok l'ro sekoloh.!akana. Rincka Cipla.2(X)3: hal ll2 - l(r
'r Dokurncnl:rsi . l'tnilaion pcrktnhoruon anok tlitlik sentester I kclonrTtk I). TK lslanl Aqidah
2(x)7. trnSts l l9 Dcscrrbcr 2(X)7
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aninvzr sudah nrenguasa atau bisa, BDB, yaitu Bisa Dengan Bantuan

Guru cian 
-fB artinya 

-l idak' Bisa dan yang terakhir Tidak Kerja. Anak-

anak []isa doa-doa harian tapi masih dibantu gurunya karena kadang-

kadang anak-anak lupa pada pertengahan bacaan kenrudian guru

mengingatkan dengan melafalkan depan bacaan. Sedangkan yang tida[:

bisa. anak-anak memang belunr bisa menghafal doa harian seperti doa

mau tidur

5) Melaksanakan kegiatan ibadah dan menghafal surah-surah pendek

Untuk pelaksanaan kegiatan ibaCah ini anak-anak sudah

menguasai dengan baik tata cara wudhu yang meliputi berkumur-

kumur, membasuh muka. membasuh tangan sampai siku, membasuh

kedua telapak kaki sampai rnata kaki. Sedangkan gerakan shalat anak-

anak sudah bisa melakukan dengan baik dan benar serta tertib untuk

shalat lima waktu. Adapun hapalan surah-surah yang harus dihapal

oleh anak-anak adalah al-Fatihah, An-Naas, Al-falaq, Al-lkhlas, Al-

Lalrab, An-Nash, Al-Kafirur:n, Ai-Kautsar dan Al-Maun.
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PENUTTJI'

A. Kcsimpulan

Berdasarkanhasilponelitiarrr'lanpernbahasan,makapeneiitidapat

rnenarik kesimpulan sebagai berikut :

l. Perencanaan intemalisasi nilai-r,ilai kcagamaan pada anak usia pra sekolah

di TK Islam Aqidah Palangka Raya sudah berjalan dengan baik karena

semua guru yang mengajar pada kelompok B telah membuat perencanaan

pembelajaran dengan menyusun perencanaan semester' perencanaan

nringguan dan perencanaan harian dengan berpedoman pada silabus'

2. Pelaksanaan intemalisasi nilai-nilai kcagarnaan pada anak usia pra sekoiah

di TK lslam Aqidah Palangka Raya sudah berjalan sesuai perencanaan

karena pelaksanaan kegiaran belajar mengajar merupakan tindak lanjut

berbagai perencanaan yang telah ditetapkan guru baik dalam bentuk

kegiatan mingguan maupun dalam kegiatan harian yang dilaksanakan baik

pada kegiatan rutin mapun kegiatan khusus'

3. hasil proses intemalisasi nilai-nilai keagamaan pada anak usia p:a sekolah

di TK lslam Aqidah Palangka P'aya dapat diketahui dari nilai yang tclah

diberikarr guru terhadap anak didik melalui penilaian pengembangart ar'ak

didik pada semester l, dimana anak :

l4



berdo'a scbelum dan sesutiah melaksatrakan kcgiatan dengan tcrtib

antara lain doa scbclutn menrulai dan sesudah pclajaran' scbelutn dan

sesudah makan.

b. menyanyikarr lagu-lagu keagamaan seperti Allah itu Esa' Rukun lslam'

c. menyebutkan macanl-nlacam agama yang dikenal'

d. hafal do'a-do'a harian seperti doa mau tidurdan battgun tidur

e. melaksanakan kegiatan ibadah serta hatal surah-surah pendek dari

surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Maun'

B. Saran

Kepada orang tua daPat mengaplikasikan serta rrremberikan birnbingan

kepadaanakdidalamlleluar.gaterhadapmateri-materiyangtelahditerima

anak di sekolah

K,:pada guru agar dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari anak

didik

3. Kepada kepala sekolah agar dapat memberikan pembinaan kepada guru

ya:rg bcrkaitan dengan intemalisasi nilai-nilai keagantaan'

a

2
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b. M,:nyanyikan lagu-lagu keaganraan seperti Allah itu Esa' Rukun lslam.

c. i\'lcnycbutkan lnacam-macaln agama yang dikenal.

d. llafal do'a-do'a harian seperti doa mau tidurdan bangun tidur

c. N4elaksanakan kegiatan ibadah serta hafal surah-surah pendek dari

surah al-Fatihah sampai dengan surah al-Maun.

B. Sara n

l. Kcpada orang tua dapat mengaplikasikan serta memberikan bimbingan

kepada anak di dalam keluarga terhadap materi-materi yang telah diterima

anak di sekolah.

2. Kepada guru agar dapat menerapkannya dalatu kehidupan sehari-hari anak

didik

3. kepada kepala sekolah agar dapat rnenrberikan pernbinaan kepada guru

yang berkaitan der,gan interna!isasi nilai-nilai keagamaan.

75
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DIRI SENDIRI
3 Minggu

PEMBIASAAN

Kon:petensi Dasar

Anak mamPu menguc apkan

menlru gerakan beribadah d

mengendalikan emo sl.

bacaan do' t/lagu'lagu keagamaan'

an mengikuti aturan serta dapat

Hasil Belajar :

tlnrut *.,,ingn keherhasilan diri dan

mengttrus ditinYa sendiri

lndikatoL:
lndikator:
. MenyanYikan laguJagu keagamaan

vans sederhana

. 'R.rio, 
sebelrrm dan sesudah

melaksanakan kegiatan

Menlbersihkan Ciri sendiri dengan

bantuan nrisalnYa : menggosok gigi'

nrandi. buang air

Mengurus dirinYa sendiri dengat

scdik-it bantuan misalnya berpakaian

sendiri, inakan sendiri. dll

l{asil Belajar :

o.i"Gi"^ arn menyanyikan la gu-lagu

k.ugan,aun secat a sederhana



Satuan Kegiatan Mingguar, (SKM)

TK:
Tahun Ajaran :

Ptrthb r
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24 MnI tr*t b.8i mililrY!
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Entnan yrn8 nEmpunyai $"mr' bentuk dtn
ulurm ltnu mcnun t ciri<ii leItenio

6. MarcobG din ln!'rcril,.ltn aF ytng l.rjadi
iild:wdn! di (,mF[, Pr6cs Fnumbul'n-lrntms,r (biji-bijirn, umbFurnbiu! bolanS_

battngan), b.lon diliup baru dilepiikrn b<rda'

bcnda dir suhn kc dlllm 3t (crapung.

mclrylng lcnggEi.ml bcnd&benda ,!ng
dijduhtan (Sivitai') p.Eob.!n dcngtn

m;gnii mcn8lrnati deng!, ktca pemb6at,

mcft oba dln mcmbad*tn bcrFacam-macam

rrsr, b6u drn auar!
12. Mcrychntu kcmb.li bctda_bend! ytng b6'u

dilihrurv!
19. M.nimbonS b.nd! dcngln limbanStn bu'tan

Mcngisi w'dah d€n8$ sir. pcsir, bij,'bijhn,
dlt

o
Flil !
I Mdriight dln ntcniru rn-mhra gari:

lcetl, d!Er, miring knskun8 dln
litr8krftn

15 Bctilhn ndu fida Srtb lutu!'

6hn di .8 PP.n titieD, b.rjlhn
b.rjinjil

?1 M.iitutln bdtaEli 8all;itn
bir.t,lrrtct{lt

8 Mnryr,stlt m(,i!ft dlti kubur miniftrl
t tuhr!

9. Mantrfit lin$rttn dal lcgi ampat

Tema : Aku
Minggu : II (Kedua)

Semester : I
lompok : A

S.ii :

7. Mcrooc! dcntrn manik-manik

19. Mcngg.6kk& kepsl6, lanSan attu
kaki seusi danSrn irama musik ailu
riuni&

23. Mcnylnyi 15 hgi .tut-6n!l
2. MangsFmt r b.bns 'hn bentult

lin8lrran drn
10. M€nciFaktn

saSi em!61
b.nruk dcag& lidi

Erlr.e:
2. M.nitukd t.tib.li 3-{ urut'n

tali
? Itcflccritlkrn

p.n8drmd/tcjldia s.cla
scdaiara

13. M.mlmt bcttagri m!c!m
colihn

l. M6y.butk& b.ttagd
hrfivi/sl,, lcltentu

to. Uoinirrf*.n tcrltltt{.tltrn'
mililtry! drrdulq joigfok

Y

I

o



KEGIATAN PEMBELAJ ARAN

KELOMPOK
SEMESTER/MII'IGGU
TEME/SUB TEMA
HARI /TANGGAL

SENTRA

'.61
:ll /lv
:TANAMAN
: JU[\4,AT

ALA] /SUt\ilBER BELAJAR

P

1

akan Pembe ran

kan Lin kun an

gYc iatan hari ini

Saran-saran doa, salam ul

Mengetahui
Ka: TK lslam Aqidah

IOA NURHAYATI

ALAT

KNGANNBAMKERPEN LAIANEP

HASIL

KELOMPOK

itmen,t
0ke ASiluardtaniaKeg

' Senam ikrar

ll. Pembukaan t 30 menit

- Do'a nar, salam
2.P akan sebelum main/ke

lll. lnti i 60 menit

- Membahas tema : Tanaman

bacaan sholat
a

3. Pi akan saat mair

mahn setela
rku tulis, pensiiBuku I ta BI

lV, lstirahat dan makan

- Bermain di luar kelas

- Cuci n doa, makan

t 30 menitPenutu

- Men lalan -la u islami

ran di halaman

- Bak atl la bekal anak

Guru Sentra

G. ISHARTINI

I



CATATAN / ANEKDOT

Oina azza
NO

)

J

4

INDI

Ketorangan
BS
BDB
TB
TK

ANAK

Bisa
Bisa dengan bantuarr
Tidak bisa
Trdak kerja

5

6

E.Rosidah Nor Jsnnah
DB TB TK BS DB TB TK BS DB T8 TKrKBS DB TB

Januar D.F
8SBSBS DB TB TK DB TB TK

I'EFI;M uinn A.A

t/ t/t/t/
,r/t/t/ Lr/mengucapkan dg baik surah-surah pendek

t/ v'
'./

Hafal niat-niat shalat fardhu

Meniru pelaksanaan kegiatan ibadah secara sederhaila

t/t/
t/t/ t/tr''/

Menyebutkan ciptaan-ciptaan tuhan

Mengenal bermacam-macam agama

IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

I:dErrq

Z IIIIII

II IIII
IIIIIIITIIII IIIIIITIrII

V
V

IIIIIITI
III

IIIIII
1 IHafal doa4oa harian

I

llltffi
t-t-T

i
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